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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara psychological well-

being dengan kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety) pada mahasiswa 

tingkat akhir, serta mengetahui tingkat psychological well-being dengan kecemasan 

menghadapi masa depan (future anxiety) pada mahasiswa tingkat akhir. Hipotesis 

dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara psychological well-

being dengan kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety) pada mahasiswa 

tingkat akhir. Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir yang 

sedang mengerjakan tugas akhir (skripsi) sebanyak 212 partisipan. Skala yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Brief Scale of Psychological Well-Being for 

Adolescents (BSPWB-A) yang diadaptasi oleh Sunardy et al. (2023) dari Ryff’s 

Psychological Well-Being Scale (RPWBS) dan skala Future Anxiety Scale (FAS) 

yang di kembangan oleh Zaleski (1996). Teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan uji korelasi pearson product moment, dengan hasil penelitian 

menunjukkan terdapat hubungan negatif antara psychological well-being dengan 

kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety) pada mahasiswa tingkat akhir. 

Adapun nilai koefisien korelasi r = -0.579  dengan signifikansi 0.000 (p < 0.05). 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan hipotesis diterima dan menunjukkan 

semakin tinggi kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety) maka akan 

semakin rendah psychological well-being pada mahasiswa tingkat akhir.  

Kata kunci: kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety), psychological 

well-being, mahasiswa tingkat akhir 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the relationship between psychological 

well-being and future anxiety in final year students in final year students, as well as 

to determine the level of psychological well-being and future anxiety in final year 

students. The hypothesis in this study is that there is a negative relationship between 

psychological well-being and future anxiety in final year students. Partisipants in 

this study were final year students who were working on their final project (thesis) 

as many as 212 partisipants. The scale used in this study is the Brief Scale of 

Psychological Well-Being for Adolescents (BSPWB-A) adapted by Sunardy et al. 

(2023) from Ryff's Psychological Well-Being Scale (RPWBS) and the Future 

Anxiety Scale (FAS) scale developed by Zaleski (1996). The data analysis 

technique in this study used the pearson product moment correlation test, with the 

results showing that there is a negative relationship between psychological well-

being and future anxiety in final year students. The correlation coefficient value r = 

-0.579 with a significance of 0.000 (p < 0.05). Based on these results, the hypothesis 

is accepted and shows that the higher the future anxiety, the lower the psychological 

well-being in final year students in final year students.  

Keywords: future anxiety, psychological well-being, final year student 
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BAB I 

PENGANTAR 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa tingkat akhir merupakan individu yang sedang berada pada 

tahap akhir masa studi di salah satu perguruan tinggi baik universitas, politeknik, 

sekolah tinggi, dan institusi. Pada masa ini, individu berada pada usia transisi 

remaja akhir ke masa dewasa awal atau yang sering disebut dengan istilah 

emerging adulthood. Emerging adulthood muncul pada masa dewasa awal yang 

mana individu mulai merancang mengenai aturan dan ekspektasi yang berkaitan 

dengan karir atau pendidikan (Qolbi dkk., 2020). Kecemasan yang dialami oleh 

remaja yang mendekati usia dewasa saat ini berkaitan dengan kemajuan 

teknologi yang dapat mempengaruhi kesempatan kerja, dimana individu merasa 

tidak akan mampu bersaing dengan orang lain. Menurut Drajad (dalam Arsy, 

2011)  hal-hal yang dikhawatirkan remaja dalam menghadapi masa depan antara 

lain adalah terbatasnya lapangan pekerjaan, persaingan yang semakin ketat di 

dunia kerja, serta masalah-masalah yang berkaitan dengan pembentukan 

keluarga di masa depan. 

Banyak dari mahasiswa yang merasa cemas akan tuntutan dalam 

menyelesaikan tugas akhir dan kehidupan akan masa depan setelah lulus dari 

perkuliahan. Susulowska (dalam Zaleski, 1996) mengungkapkan bahwa 

kecemasan akan masa depan mulai muncul pada usia 11-14 tahun (2,8%), 

meningkat pada usia 15-19 tahun (15,7%), mencapai puncaknya pada usia 20-

29 tahun (51,4%), dan jarang ditemukan pada usia yang lebih tua. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir dengan rentang usia 20 sampai 25 

tahun sedang berada pada puncak tertinggi kecemasan akan masa depan. 

Menurut Hilmi (2017), mahasiswa tingkat akhir banyak mengalami situasi yang 

dapat menyebabkan stres yang disebabkan oleh hubungan interpersonal dan 

kecemasan akan masa depan individu. Situasi tersebut dapat berujung pada 

penundaan, penurunan produktivitas, dan bahkan kelelahan mental yang pada 

akhirnya memperlambat penyelesaian tugas akhir. Mahasiswa tingkat akhir 
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cenderung rentan mengalami emosi negatif tersebut karena tuntutan untuk 

menyelesaikan studi tepat waktu (Andeslan & Uyun, 2023). 

Pada fase ini, individu juga dihadapkan pada berbagai keputusan yang dapat 

memberikan dampak besar bagi dirinya. Keputusan-keputusan tersebut antara 

lain pilihan mengenai tujuan hidup, karir, dan membentuk hubungan yang 

mendalam dengan orang lain. Situasi ini memaksa individu untuk berusaha 

menyeimbangkan aktualisasi diri dengan harapan sosial dan kenyataan yang 

mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari (Nugroho, 2023).  

Psychological Well-Being merupakan istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan kesejahteraan psikologis individu dengan berfungsinya aspek-

aspek psikologi positif dalam proses mencapai aktualisasi diri (Prahayuningtyas 

& Basaria, 2023). Individu dengan Psychological Well-Being yang tinggi adalah 

individu yang merasa puas dengan kehidupannya, memiliki kondisi emosi yang 

positif, menerima pengalaman masa lalu, memiliki hubungan yang sehat, 

menentukan nasibnya sendiri, mengontrol lingkungannya, memiliki tujuan 

hidup yang jelas, dan terus mengembangkan diri (Ryff, 1989). Sedangkan 

individu dengan Psychological Well-Being yang rendah biasanya menunjukkan 

ketidakmampuan untuk mengelola emosi negatif seperti ketidakmampuan untuk 

mengelola emosi negatif seperti stres, kecemasan, dan bahkan depresi. 

(Rahmaputri, 2024).  

Peneliti melakukan wawancara dengan tiga mahasiswa dari berbagai jurusan 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan mendalam mengenai 

fenomena yang akan diteliti. Subjek pertama, seorang mahasiswa teknik, 

menyatakan bahwa tugas akhir dan beban mata kuliah yang belum selesai sering 

kali menyebabkan stres. Mahasiswa merasa cemas akan kemampuannya untuk 

menyelesaikan tugas akhir dengan tepat waktu dan dampaknya terhadap masa 

depannya. Subjek kedua, seorang mahasiswa psikologi, mengungkapkan bahwa 

ketidakpastian tentang prospek karir setelah lulus menyebabkan kecemasan. 

Terlepas dari prestasi akademisnya, mahasiswa sering merasa khawatir tentang 

persaingan di dunia kerja dan bagaimana hal itu akan mempengaruhi 

kesejahteraan psikologisnya. Subjek ketiga, seorang mahasiswa ilmu 
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komunikasi, mengatakan bahwa tekanan untuk sukses dan ekspektasi yang 

tinggi dari keluarga berkontribusi pada kecemasannya akan masa depan. 

Mahasiswa merasa bahwa dukungan sosial dan emosional dari sesama 

mahasiswa sangat penting untuk menjaga keseimbangan psikologisnya. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan ketiga mahasiswa, 

menunjukkan bahwa adanya kecemasan yang mana menunjukkan tingkat 

kesejahteraan psikologis yang rendah.  

Didukung oleh penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, diperoleh hasil 

penelitian bahwa psychological well-being memiliki hubungan yang negatif dan 

signifikan dengan kecemasan dunia kerja pada mahasiswa tingkat akhir jurusan 

kesejahteraan sosial UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Dimana jika psychological 

well-being pada mahasiswa tinggi maka kecemasan dunia kerja yang dimiliki 

mahasiswa rendah (Mutiarachmah & Maryatmi, 2019). Hasil dari penelitian ini 

juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Maghfiroh dan Dewi (2023) 

bahwa terdapat hubungan dengan arah yang negatif signifikan antara kecemasan 

karir dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa tingkat akhir. 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Syuhadak dkk., (dalam Callista & 

Basaria, 2023) pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi pada tahun 

2021 menemukan bahwa 97,1% (34 dari 35 responden) merasa cemas tentang 

masa depan mereka. Rentang usia yang paling banyak ditemukan adalah antara 

21-25 tahun. Berbagai faktor penyebab kecemasan responden mengenai masa 

depan meliputi keluarga (68,6%), karir (91,4%), kondisi ekonomi (82,9%), 

tempat tinggal (25,7%), lingkungan (17,1%), proses skripsi (71,4%), dan diri 

sendiri (60%). Seseorang yang mengalami kecemasan adalah individu yang 

merasa khawatir akan hasil dan tantangan yang akan dihadapi di masa depan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hasanah dkk., (2020), masalah 

kesehatan mental yang paling banyak terjadi di kalangan mahasiswa selama 

pandemi Covid-19 adalah kecemasan. Terlepas dari tekanan tambahan, seperti 

kebutuhan untuk terburu-buru menyelesaikan tugas akhir mereka, mahasiswa 

tingkat akhir harus menemukan cara untuk menerima dampak dari kehidupan 

setelah pandemi Covid-19.  
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Berdasarkan paparan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang hubungan psychological well-being dengan kecemasan menghadapi 

masa depan (future anxiety) pada mahasiswa tingkat akhir. Problematika yang 

sering dihadapi individu yaitu munculnya kekhawatiran atau kecemasan tentang 

apa yang akan terjadi di masa depan setelah lulus dari perkuliahan terutama pada 

mahasiswa tingkat akhir. Adapun penelian ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya yaitu dari segi alat ukur dan waktu pelaksaan penelitian. 

Alat ukur variabel psychological well-being yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan skala yang telah di adaptasi, sehingga diharapkan hasil yang 

diperoleh lebih efektif dan maksimal. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan penjelasan yang relevan diatas, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut, “Apakah terdapat 

hubungan antara psychological well-being dengan kecemasan menghadapi masa 

depan (future anxiety) pada mahasiswa tingkat akhir?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui secara empiris bagaimana hubungan antara psychological well-

being dengan kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety) pada 

mahasiswa tingkat akhir.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kecemasan Menghadapi Masa Depan (Future Anxiety) 

1. Definisi Kecemasan Menghadapi Masa Depan (Future Anxiety) 

Kecemasan merupakan suatu bentuk perasaan subjektif yang dimiliki 

individu yaitu ketegangan mental, kegelisahan atau reaksi ketidak 

berdayaan individu dalam mengatasi suatu masalah. Pada umumnya 

perasaan yang tidak menentu adalah hal yang tidak menyenangkan dan dapat 

menimpulkan respon fisiologis serta respon psikologis pada individu 

tersebut (Taylor dalam Nugroho, 2023). Kecemasan menurut Qolbi dkk., 

(2020) merupakan perasaan yang muncul akibat kekhawatiran yang tidak 

beralasan tentang kemungkinan kejadian di masa depan. Menurut Zaleski, 

(1996), kecemasan akan masa depan diartikan sebagai perasaan yang 

muncul akibat kekhawatiran akan kemungkinan kejadian di masa depan, 

yang dapat mempengaruhi aspek psikologis dan fisiologis seseorang. Oleh 

karena itu, kecemasan sering kali memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kesejahteraan seseorang sehari-hari.  

Menurut Miloyan dkk., (2014) kecemasan akan masa depan adalah 

suatu kondisi di mana seseorang mengalami perasaan takut, ketidakpastian, 

dan kekhawatiran yang muncul dari representasi kognitif akan kemungkinan 

kejadian negatif di masa depan. Perasaan ini terbentuk sebagai respons 

terhadap ancaman yang dirasakan akan terjadi di masa depan. Sedangkan 

menurut Henker dkk., (2002), kecemasan akan masa depan yang tinggi 

dapat menurunkan kepuasan hidup seseorang, karena kecemasan 

merupakan emosi negatif yang mempengaruhi individu. Pada masa dewasa 

awal, individu yang mengalami kecemasan cenderung menunjukkan tingkat 

kemarahan, kesedihan, dan kelelahan yang lebih tinggi, sementara 

kebahagiaan dan kesejahteraannya cenderung menurun. 

Mahasiswa tingkat akhir sering kali memikirkan masa depan dengan 

penuh kecemasan. Individu berada pada tahap transisi yang krusial dari 
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dunia akademik ke dunia kerja atau kehidupan akan masa depan setelah 

lulus dari perkuliahan. Pikiran individu biasanya dipenuhi dengan berbagai 

kekhawatiran akan karir, hubungan dengan orang terdekat, pernikahan dan 

kehidupan berkeluarga, serta bencana atau krisis dimasa depan (Zaleski, 

1996). 

Peneliti dalam penelitian ini berfokus pada teori kecemasan 

menghadapi masa depan (future anxiety) yang dijelaskan oleh Zaleski 

(1996), dimana kecemasan menghadapi masa depan (future 

anxiety)diartikan sebagai perasaan yang muncul dari kekhawatiran tentang 

kemungkinan kejadian di masa depan, yang dapat memengaruhi aspek 

psikologis dan fisiologis seseorang. Kecemasan akan masa depan 

melibatkan perasaan takut, ketidakpastian, dan kekhawatiran dari 

representasi kognitif akan kemungkinan kejadian negatif (Nugroho, 2023). 

Tingginya tingkat kecemasan akan masa depan dapat menurunkan kepuasan 

hidup, terutama pada masa dewasa awal, di mana individu cenderung 

mengalami tingkat kemarahan, kesedihan, dan kelelahan yang lebih tinggi, 

serta tingkat kebahagiaan dan kesejahteraan yang lebih rendah. 

2. Aspek-aspek Kecemasan Menghadapi Masa Depan (Future Anxiety) 

Menurut Herber dan Runyon (dalam Mutiara, 2023) terdapat aspek-aspek 

kecemasan menghadapi masa depan yaitu: 

a. Kognitif 

Aspek ini berkaitan dengan pemikiran individu dan mencakup berbagai 

tingkat kecemasan, mulai dari ringan hingga panik. Dampaknya 

meliputi kesulitan berkonsentrasi, membuat keputusan, mudah bingung, 

lupa, serta gangguan tidur. 

b. Motorik 

Kecemasan motorik ditandai oleh perilaku fisik yang tidak teratur, 

seperti kurangnya istirahat, memaksakan diri untuk bergerak cepat, otot 

yang tegang tanpa kontrol, bibir atau jari bergetar, merasa lemas, dan 

gugup. 
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c. Somatik 

Aspek somatik merupakan reaksi fisik atau biologis yang terjadi pada 

perubahan tubuh individu. Hal ini terlihat dalam reaksi fisik, seperti 

kesulitan bernapas, mulut kering, tangan dan kaki dingin, sering buang 

air kecil, diare, keringat berlebihan (terutama di kepala, leher, dan dada), 

serta gangguan pencernaan. 

d. Afektif 

Aspek afektif dalam kecemasan mengacu pada respons emosional 

seseorang terhadap situasi yang menimbulkan kecemasan. Pada aspek 

ini, individu sering merasakan ketegangan emosional, perasaan tidak 

menentu, khawatir, gelisah, dan was-was. Reaksi afektif menunjukkan 

kondisi emosional yang tidak nyaman dan perasaan cemas yang sulit 

untuk dikendalikan, sehingga memengaruhi kesejahteraan psikologis 

seseorang. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek-

aspek kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety) meliputi 

aspek kognitif, motorik, somatik, dan afektif.  

3. Faktor-faktor Kecemasan Menghadapi Masa Depan (Future Anxiety) 

Nevid dkk., (dalam Maya, 2024) mengidentifikasi beberapa faktor yang 

dapat memengaruhi kecemasan menghadapi masa depan, diantaranya yaitu: 

a. Sosial Lingkungan 

Faktor ini berkaitan dengan konteks sosial, seperti adanya standar 

kesuksesan tertentu, kurangnya dukungan dari orang-orang terdekat, 

serta tuntutan dan harapan dari keluarga yang dianggap terlalu tinggi 

oleh individu. 

b. Biologis 

Faktor ini mencakup aspek genetik individu dan gangguan pada 

neurotransmiter, serta bagaimana otak mengirimkan sinyal bahaya 

ketika individu mengalami masalah. 

c. Behavioral 
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Faktor ini berhubungan dengan cara individu bereaksi terhadap 

lingkungan yang menjadi pemicu kecemasan. Dalam hal ini, individu 

harus memilih apakah akan menghindari situasi tersebut atau 

menghadapinya. 

d. Kognitif 

Faktor ini menyangkut kemampuan berpikir dan persepsi individu. Jika 

individu memiliki persepsi negatif, mereka cenderung merasa khawatir 

dan meragukan kemampuan mereka, terutama dalam menghadapi dunia 

kerja. Sebaliknya, jika persepsi positif mendominasi, individu lebih 

percaya diri dan mampu merencanakan strategi untuk mengatasi 

kekhawatiran yang ada. 

e. Emosional 

Faktor ini berkaitan dengan emosi yang dialami individu, seperti rasa 

takut, tekanan, perasaan terancam, dan ketegangan, di mana individu 

merasa tidak nyaman dan cemas akan kemungkinan mengalami 

musibah atau nasib buruk. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa kecemasan 

dipengaruhi oleh faktor sosial lingkungan, biologis, behavioral, 

kognitif, dan emosional. 

 

B. Psychological Well-Being 

1. Definisi Psychological Well-Being 

Kesejahteraan atau kebahagiaan dalam psikologi dikenal dengan istilah 

well-being. Konsep well-being dalam perkembangannya terbagi dalam 

kedua kelompok, yaitu subjective well-being dan psychological well-being. 

Subjective well-being mengacu pada keseimbangan antara afek positif dan 

negatif, serta komponen kognitif yang melibatkan evaluasi individu 

terhadap kepuasan hidupnya. Sementara itu, psychological well-being 

memandang kesejahteraan sebagai pencapaian kualitas hidup yang 

direpresentasikan oleh Ryff dalam enam dimensi, yaitu penerimaan diri, 
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penguasaan lingkungan, otonomi, hubungan positif dengan orang lain, 

tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi (Mayasari, 2014). 

Psychological well-being telah diperkenalkan oleh Ryff pada tahun 

1980an dengan mendefinisikan kesejahteraan psikologis sebagai kondisi 

dimana seseorang tidak hanya terbebas dari gangguan mental, tetapi juga 

mengalami kehidupan yang positif, memuaskan, dan penuh makna (Ryff, 

1989). Kesejahteraan psikologis tidak hanya mencakup kepuasan hidup dan 

keseimbangan antara emosi positif dan negatif, tetapi juga melibatkan 

bagaimana individu menghadapi berbagai tantangan dalam hidup (Keyes 

dkk., 2002). Selain itu, Mutiarachmah dan Maryatmi (2019) mendefinisikan 

kesejahteraan psikologis sebagai keadaan di mana individu menyadari 

kemampuan diri, mampu mengatasi stres sehari-hari, bekerja dengan 

produktif, dan memberikan kontribusi kepada lingkungan sekitar. 

Kesejahteraan psikologis dapat diraih ketika individu berusaha untuk 

mencapai tujuan hidupnya, sehingga dapat mengembangkan diri secara 

maksimal dan menemukan kebahagiaan yang disertai dengan makna hidup. 

Berdasarkan definisi diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

psychological well-being merupakan pencapaian penuh akan potensi 

psikologis individu. Psychological well-being merupakan kondisi 

kesejahteraan psikologis individu yang positif yang melibatkan kepuasan 

hidup, keseimbangan emosi, serta kemampuan dalam menghadapi 

tantangan dan mengelola stres. Dengan kesejahteraan psikologis, individu 

dapat mengembangkan diri secara maksimal dan menemukan kebahagiaan 

yang berarti.  

Peneliti dalam penelitian ini merujuk pada teori dari (Ryff, 1989) yang 

menjadikan kesejahteraan psikologis sebagai suatu kondisi dimana  individu 

tidak hanya terbebas dari gangguan mental, tetapi juga pengalaman 

kehidupan yang positif, memuaskan, dan penuh makna. Landasan dari teori 

ini menghasilkan multidimensi kesejahteraan yang didalamnya terdapat 

enam komponen fungsi psikologis yang positif. Dimensi-dimensi ini 

mencakup pandangan positif terhadap diri sendiri dan pengalaman hidup di 
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masa lalu (penerimaan diri), perasaan untuk terus berkembang dan 

bertumbuh sebagai individu (pertumbuhan pribadi), keyakinan bahwa hidup 

memiliki tujuan yang bermakna (tujuan hidup), memiliki hubungan yang 

baik dengan orang lain (hubungan positif dengan orang lain), kemampuan 

untuk mengatur kehidupan dan lingkungan sekitar secara efektif 

(penguasaan lingkungan), dan memiliki rasa kemandirian dalam 

menentukan nasib sendiri (otonomi). 

2. Aspek-aspek Psychological Well-Being 

Menurut Ryff dan Singer (2008) aspek-aspek psychological well-being 

diantaranya yaitu: 

a. Penerimaan Diri (Self-Acceptance) 

Penerimaan diri mencakup pandangan positif terhadap diri sendiri, baik 

aspek positif maupun negatif. Hal ini termasuk mengenali dan 

menerima berbagai aspek dari diri sendiri, serta menghargai kehidupan 

masa lalu dan masa kini. Individu dengan penerimaan diri yang tinggi 

merasa puas dengan diri mereka sendiri dan masa lalu mereka, memiliki 

pemahaman yang baik tentang kekuatan dan kelemahan mereka, dan 

tidak merasa tertekan untuk menjadi berbeda dari diri mereka yang 

sekarang. Penerimaan diri yang tinggi dikaitkan dengan kesejahteraan 

psikologis yang lebih baik dan tingkat stres serta gangguan mental yang 

lebih rendah. 

b. Hubungan Positif dengan Orang Lain (Positive Relations with Others) 

Aspek ini melibatkan kualitas hubungan interpersonal yang hangat, 

memuaskan, dan dapat dipercaya. Hal ini mencakup kemampuan untuk 

membangun dan mempertahankan hubungan yang intim dan saling 

mendukung. Individu dengan hubungan yang positif memiliki teman 

dekat dan dukungan sosial yang baik, merasa terhubung dan memahami 

timbal balik dalam hubungan antarmanusia, serta bersedia berkorban 

untuk hubungan yang penting. Hubungan yang sehat berkontribusi pada 

kebahagiaan dan kepuasan hidup secara keseluruhan, serta mengurangi 

perasaan kesepian dan terisolasi. 
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c. Otonomi (Autonomy) 

Otonomi atau kemandirian mencakup kemampuan untuk mengatur diri 

sendiri dan membuat keputusan berdasarkan nilai dan standar pribadi, 

daripada bergantung pada pendapat orang lain. Individu dengan 

kemandirian yang tinggi merasa mampu menentukan dan mengikuti 

jalan hidup mereka sendiri, tidak terlalu terpengaruh oleh tekanan sosial 

atau mencari persetujuan dari orang lain. Kemandirian yang tinggi 

dikaitkan dengan rasa kontrol yang lebih besar terhadap kehidupan dan 

keputusan, serta kepuasan pribadi yang lebih besar. 

d. Penguasaan Lingkungan (Environmental Mastery) 

Aspek ini melibatkan kemampuan untuk mengelola dan memanfaatkan 

lingkungan sekitar dengan cara yang mendukung tujuan dan aspirasi 

pribadi. Hal ini mencakup kemampuan untuk menghadapi tantangan 

sehari-hari dan mengubah lingkungan untuk memenuhi kebutuhan 

pribadi. Individu dengan penguasaan lingkungan yang tinggi dapat 

memanfaatkan peluang yang ada, merasa memiliki kendali atas faktor 

eksternal, dan mampu memilih atau membangun lingkungan yang 

sesuai dengan keinginannya. Penguasaan lingkungan yang baik 

berkontribusi pada rasa kepuasan hidup dan berkurangnya stres karena 

individu merasa lebih mampu menghadapi dan mengatasi tantangan. 

e. Tujuan Hidup (Purpose in life) 

Tujuan hidup termasuk memiliki sistem kepercayaan yang 

memberikan makna dan arah dalam hidup, serta menetapkan tujuan 

dan sasaran yang memberikan arti penting bagi eksistensi pribadi. 

Individu dengan tujuan hidup yang kuat merasa bahwa hidup mereka 

bermakna, memiliki arah yang jelas, dan memiliki keyakinan bahwa 

hidup mereka memiliki makna yang lebih besar. 

Memiliki tujuan hidup yang jelas dikaitkan dengan kesejahteraan 

mental yang lebih baik, motivasi yang lebih tinggi, dan kepuasan hidup 

yang lebih besar. 

f. Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth)  
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Pertumbuhan pribadi mencakup keyakinan bahwa orang 

mengembangkan dan meningkatkan diri mereka sendiri dari waktu ke 

waktu, terbuka terhadap pengalaman baru, dan menyadari potensi 

mereka. Individu yang mengalami tingkat pertumbuhan pribadi yang 

tinggi merasa bahwa mereka terus berkembang, mengeksplorasi hal-hal 

baru, dan memiliki rasa akan potensi pribadi yang belum sepenuhnya 

disadari. Pertumbuhan pribadi yang baik dapat meningkatkan kepuasan 

hidup dan kesejahteraan mental karena individu merasa terhubung 

dengan pertumbuhan dan perkembangan dirinya. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek-

aspek Psychological Well-Being yaitu penerimaan diri, hubungan yang 

positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan 

hidup, dan pertumbuhan pribadi. 

C. Mahasiswa Tingkat Akhir 

Mahasiswa tingkat akhir adalah mahasiswa yang berada pada fase akhir 

masa studinya, dimana mereka diharuskan menyusun tugas akhir atau skripsi 

sebagai syarat kelulusan yang harus diselesaikan dalam waktu yang telah 

ditentukan (Wahyuningtiyas dkk., 2019). Menurut Widigda dan Setyaningrum 

(2018), mahasiswa tingkat akhir adalah mahasiswa yang sedang mengerjakan 

skripsi sebagai bagian dari syarat kelulusan yang harus dipenuhi untuk 

memperoleh gelar sarjana. Selama masa studi di universitas, mahasiswa 

mempelajari teori-teori dan menyelesaikan kredit semester sesuai dengan 

jurusan yang dipilih. Setelah mencapai jumlah SKS yang disyaratkan, mereka 

memasuki tahap akhir dari studinya, yaitu menyelesaikan tugas akhir atau skripsi 

(Roellyana & Listiyandini, 2016). 

Andeslan dan Uyun (2023) menjelaskan bahwa mahasiswa tingkat akhir 

termasuk dalam kategori dewasa awal, dimana mahasiswa diharapkan dapat 

menyelesaikan studinya tepat waktu melalui penyelesaian skripsi. Namun, 

mahasiswa tingkat akhir seringkali menghadapi berbagai kendala baik yang 

bersifat akademis maupun non-akademis dalam proses penulisan skripsi 
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(Abdullah dkk., 2017). Permasalahan akademik dapat berupa kesulitan dalam 

mencari topik penelitian, mendapatkan referensi, hambatan dalam bimbingan 

karena komunikasi yang kurang efektif dengan dosen pembimbing, dan waktu 

yang terbatas menjelang wisuda. Sementara itu, masalah non-akademik dapat 

berasal dari faktor lingkungan maupun faktor diri sendiri, seperti rasa malas, 

kurang konsentrasi, sulit mengatur waktu, dan tekanan dari keluarga, terutama 

orang tua (Maesyaroh, 2021). 

D. Hubungan antara Psychological Well-Being dengan Kecemasan 

Menghadapi Masa Depan (Future Anxiety) pada Mahasiswa Tingkat 

Akhir 

Penelitian ini menguji hubungan antara psychological well-being dengan 

kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety) pada mahasiswa tingkat 

akhir. Fokus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

psychological well-being dengan kecemasan menghadapi masa depan (future 

anxiety) pada mahasiswa tingkat akhir. Fenomena yang ditemui yaitu masalah 

kecemasan dimana menunjukkan tingkat kesejahteraan psikologis yang rendah 

pada mahasiswa tingkat akhir. Penelitian sebelumnya juga telah meneliti 

psychological well-being dengan kecemasan menghadapi masa depan (future 

anxiety) pada mahasiswa tingkat akhir dalam beberapa tahun terakhir. 

Psychological well-being sangat penting bagi mahasiswa yang sedang 

menyelesaikan skripsi karena kondisi kesejahteraan psikologis yang baik 

memungkinkan individu untuk mengontrol keenam dimensi kesejahteraan 

psikologis. Hal ini memungkinkan mahasiswa untuk mengatur pikiran dan 

perilaku mereka menjadi lebih adaptif, positif, dan produktif, bahkan ketika 

dihadapkan pada situasi yang penuh tekanan (Safitri, 2017). Mahasiswa yang 

sedang menyelesaikan skripsi seringkali merasa cemas akan masa depannya. 

Kecemasan ini juga disebabkan oleh fakta bahwa mahasiswa pada tahap ini 

biasanya berada pada periode perkembangan dewasa awal, di mana individu 

diharapkan untuk menjadi lebih mandiri. Banyaknya tugas-tugas menantang 
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yang dihadapi pada masa ini membuat masa dewasa awal menjadi masa yang 

penuh tekanan. 

Hasil penelitian (Mutiarachmah & Maryatmi, 2019) mengungkapkan 

bahwa psychological well-being memiliki hubungan yang negatif yang 

signifikan dengan kecemasan dunia kerja pada mahasiswa tingkat akhir jurusan 

kesejahteraan sosial UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Hal ini sesuai dengan 

penelitian (Tandjing, 2015) pada mahasiswa tingkat akhir yang menunjukkan 

adanya hubungan negatif dan signifikan antara kesejahteraan psikologis dan 

distres psikologis. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kesejahteraan psikologis 

mahasiswa, semakin rendah tingkat distres psikologis yang dialami, dan 

sebaliknya. Distres psikologis yang dimaksud di sini merujuk pada kecemasan 

yang dialami mahasiswa tingkat akhir saat menghadapi persaingan di dunia 

kerja. Jika individu memiliki kesejahteraan psikologis yang baik, individu akan 

terbebas dari indikator kesehatan mental yang negatif, termasuk kecemasan 

(Ryff, 1989). 

Maghfiroh dan Dewi (2023) mengungkapkan bahwa terdapat hubungan 

antara kecemasan karir dengan dan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa 

tingkat akhir. Hubungan antara kedua variabel menunjukkan arah negatif yang 

signifikan dengan rentang mulai dari sedang hingga kuat. Hal ini berarti semakin 

tinggi kecemasan karir, maka semakin rendah aspek-aspek kesejahteraan 

psikologis pada mahasiswa tingkat akhir, dan sebaliknya. Pedrero (dalam 

Morales-Rodríguez dkk., 2020) menyatakan bahwa individu dengan tingkat 

pertumbuhan pribadi yang rendah mengalami kecemasan yang lebih tinggi, serta 

kepuasan hidup dan kesejahteraan psikologis yang lebih rendah. Hal ini 

disebabkan oleh ketidakmampuan individu dengan pertumbuhan pribadi yang 

rendah untuk beradaptasi dengan keterampilan yang diperlukan, karena mereka 

cenderung kurang terbuka terhadap pengalaman baru yang dapat membantu 

mereka berkembang dalam situasi yang menantang. Akibatnya, individu-

individu ini merasa cemas dan kesulitan dalam menyelesaikan tugasnya. Hal ini 

juga dapat menurunkan tingkat kepuasan hidup dan kesejahteraan psikologis 

mereka, terutama dalam aspek pertumbuhan pribadi. 
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E. Hipotesis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti membuat hipotesis bahwa terdapat 

hubungan negatif antara psychological well-being dengan kecemasan 

menghadapi masa depan (future anxiety) pada mahasiswa tingkat akhir. Dengan 

kata lain, semakin tinggi psychological well-being dengan kecemasan 

menghadapi masa depan (future anxiety) pada mahasiswa tingkat akhir, begitu 

juga sebaliknya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian non eksperimental dengan 

menggunakan desain penelitian kuantitatif dan analisis korelasional. Analisis 

korelasional merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara dua variabel. Adapun dua varibel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah psychological well-being sebagai variabel independen (bebas) dan 

kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety) sebagai varibel dependen 

(terikat). 

Secara konseptual, kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety) 

adalah keadaan psikologis individu yang ditandai dengan kekhawatiran dan 

rasa takut dalam menghadapi masa depan atau tantangan yang tidak diketahui 

sumbernya. Kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety) timbul dalam 

diri individu dapat mempengaruhi kognisi, sikap, dan perilaku individu itu 

sendiri. Hal tersebut akan mengarah pada dua tindakan, yaitu mengintervensi 

kondisi lingkungan sesuai dengan masa depan yang diinginkan dan dapat 

mengurangi kecemasan karena merupakan kondisi yang tidak menyenangkan 

(Aurellia, 2022). 

Secara operasional, psychological well-being merupakan penilaian 

pribadi berupa skor yang diperoleh dari jawaban instrument yang diberikan 

kepada partisipan. Terdapat enam dimensi yang digunakan untuk mengukur 

kesejahteraan psikologis (psychological well-being), yaitu: autonomy 

(otonomi), environmental mastery (penguasaan lingkungan), personal growth 

(pertumbuhan pribadi), positive relation (hubungan yang positif dengan orang 

lain), purpose in life (tujuan hidup), dan self- acceptance (penerimaan diri). 

Tingkat psychological well-being diukur melalui nilai yang telah diperoleh dari 

skala Ryff yang mana semakin tinggi skor yang diperoleh menunjukan semakin 

tinggi psychological well-being pada individu. Sebaliknya, semakin rendah 
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skor yang diperoleh menunjukan semakin rendah psychological well-being 

pada individu tersebut (Fitri, 2023). 

Secara operasional, kecemasan menghadapi masa depan (future 

anxiety) merupakan bentuk emosi dan pengalaman subjektik yang ditandai 

dengan kekhawatiran atau rasa takut yang dialami individu dalam tingkat yang 

berbeda-beda. Pada umumnya perasaan ini muncul dalam bentuk emosi negatif 

yang dapat menimbulkan respon atau perubahan fisiologis seperti detak jantung 

meningkat, gemetar, dan berkeringat. Sedangkan pada perubahan psikologis 

seperti tegang, bingung, panik, dan tidak dapat konsentrasi (Lutfiyah, 2022). 

Variabel kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety) diukur melalui 

nilai yang telah diperoleh dari skala (Zaleski (1996) dimana semakin tinggi skor 

yang diperoleh menunjukan semakin tinggi kecemasan menghadapi masa 

depan (future anxiety) pada individu. Sebaliknya, semakin rendah skor yang 

diperoleh menunjukan semakin rendah kecemasan menghadapi masa depan 

(future anxiety) pada individu tersebut. 

Secara konseptual, psychological well-being adalah kondisi individu 

yang ditandai dengan perasaan bahagia, mempunyai kepuasan hidup, dan tidak 

adanya gejala depresi. Kondisi tersebut dipengaruhi adanya fungsi psikologis 

yang positif seperti penerimaan diri, mempunyai tujuan hidup, perkembangan 

diri, serta hubungan yang positif dengan orang lain dan lingkungan (D. 

Purwaningsih dkk., 2023). 

B. Partisipan Penelitian  

Untuk melakukan penelitian ini, peneliti akan melibatkan partisipan-

partisipan yang (a) mahasiswa aktif tingkat akhir (b) mahasiswa dengan rentang 

usia 20-25 tahun (c) mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir atau 

skripsi (d) dan mahasiswa yang bersedia untuk menjadi partisipan penelitian. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir yang sedang 

menempuh Strata 1 (S1) dengan rentang usia 20 sampai 25 tahun yang bersedia 

untuk mengikuti rangkaian penelitian. Mahasiswa tingkat akhir digunakan 

sebagai subjek dalam penelitian karena sedang berada pada masa dewasa awal, 
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yang mana pada masa ini mereka memiliki berbagai kecemasan yang lebih tinggi 

dibandingkan dari masa sebelumnya. Hanya mahasiswa yang memenuhi kriteria 

sebagai subjek penelitian yang diminta untuk mengisi secara lengkap kuisioner 

atau formulir penelitian.  

Berdasarkan hasil pengumpulan data, peneliti mendapatkan partisipan 

sebanyak 212 partisipan, berikut data demografis terkait partisipan penelitian : 

 

Tabel 3. 1 Data Demografis Partisipan Penelitian 

 Mean Standard Deviation Range 

Usia 2.83 0.8 20-25 tahun 

 Kategori Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin Laki-Laki 69 32.5% 

 Perempuan 143 67.5% 

Jurusan Eksata 47 22.2% 

 Non Eksakta 165 77.8% 

Lama Mengerjakan 

Tugas Akhir 

(Skripsi) 

1-3 bulan 39 18.4% 

4-6 bulan 104 49.1% 

7-9 bulan 54 25.5% 

10-12 bulan 11 5.2% 

>12 bulan 4 1.9% 

 

Berdasarkan data demografis di atas, partisipan laki-laki berjumlah 69 dengan 

persentase sebesar 32.5% dan partisipan perempuan berjumlah 143 dengan 

persentase 67.5%. Rentang usia partisipan pada penelitian ini yaitu 20-25 tahun 

dengan rata-rata 2.83.  Jurusan partisipan dikelompokkan menjadi dua yaitu eksata 

berjumlah 47 dengan persentase 22.2% dan non eksakta berjumlah 165 dengan 

persentase 77.8%.  Kemudian, Partisipan yang paling banyak mengerjakan tugas 

akhir atau skripsi yaitu selama 4-6 bulan dengan jumlah 104 partisipan dengan 

persentase 49.1%.  

C. Metode Pengukuran Data 

1. Kecemasan Menghadapi Masa Depan (Future Anxiety)  

Kecemasan menghadapi masa depan diukur menggunakan Future 

Anxiety Scale (FAS) yang dikembangkan oleh Zaleski (1996) yang dibuat 

berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Taylor. Future Anxiety 

Scale (FAS) memiliki 25 item yang digunakan untuk mengukur Kecemasan 
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Menghadapi Masa Depan. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan jenis skala likert yang memiliki 5 alternatif jawaban yaitu, (1) 

Tidak setuju, (2) Kurang Setuju, (3) Agak Setuju, (4) Setuju, (5) Sangat 

Setuju. 

 

Tabel 3. 2 Blueprint Skala Kecemasan Masa Depan (FA) 

Variabel 
Item pertanyaan  

Jumlah 
Favourable Unfavorable 

Kecemasan Masa 

Depan (Future 

Anxiety) 

1,2,3,4,5,6,7,8,9*, 

10,11,12,13,14,15,16,17,18,1

9,21,22,23,24,25 

20 25 

Total  25 

Keterangan: bold* = aitem gugur 

 

2. Psychological Well-Being 

Psychological well-being diukur menggunakan Brief Scale of 

Psychological Well-Being for Adolescents (BSPWB-A). Brief Scale of 

Psychological Well-Being for Adolescents (BSPWB-A) merupakan skala 

yang telah diadaptasi oleh Sunardy dkk., (2023) dari Ryff’s Psychological 

Well-Being Scale (RPWBS). Brief Scale of Psychological Well-Being for 

Adolescents (BSPWB-A) memiliki 20 item yang dikelompokkan menjadi  4 

dimensi untuk mengukur BSPWB-A yakni: self-acceptance (penerimaan 

diri), positive interpersonal relationships (hubungan interpersonal yang 

positif), autonomy (otonomi), dan life development (perkembangan hidup). 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis skala likert 

yang memiliki 5 alternatif jawaban yaitu, (1) Tidak setuju, (2) Kurang 

Setuju, (3) Agak Setuju, (4) Setuju, (5) Sangat Setuju. 

 

Tabel 3. 3 Blueprint Skala Psychological Well-Being 

Aspek 
Item pertanyaan  

Jumlah 
Favourable Unfavorable 

Self-Acceptance 1,2,3,4*,5  - 5 
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Positive 

Interpersonal 

Relationships 

8, 10*, 6,7,9 5 

Autonomy  11,12,13,14,15,16 6 

Life Development 17, 18*,19,20 - 4 

Total  20 

Keterangan: bold* = aitem gugur 

 

D. Prosedur Penelitian 

 Prosedur dalam penelitian ini diawali dengan menyusun instrument 

psychological well-being dengan kecemasan menghadapi masa depan (future 

anxiety). Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Brief Scale of 

Psychological Well-Being for Adolescents (BSPWB-A) yang merupakan skala 

yang telah diadaptasi oleh Sunardy dkk., (2023) dari Ryff’s Psychological Well-

Being Scale (RPWBS) dan Future Anxiety Scale yang dikembangkan oleh 

Zaleski (1996). Kemudian, peneliti menerjemahkan setiap item dari kedua skala 

secara back to back yaitu dari bahasa inggris ke bahasa indonesia, kemudian 

kembali ke bahasa inggris menggunakan bantuan applikasi deepL translator. 

Setelah kedua skala mendapatkan hasil terjemahan yang sesuai dan mudah 

dipahami, peneliti mulai menyusun kuesioner penelitian menggunakan google 

form. Penyebaran kuesioner ini dilakukan pada 22 Mei 2024 sampai 2 Juli 2024 

melalui platform sosial media Instagram dan broadcast WhatsApp. Data yang 

telah terkumpul diolah secara statistik deskriptif menggunakan SPSS 25.0 

Version. Pertama, data diuji untuk mengetahui validitas dan reliabilitas skala 

yang digunakan. Kemudian, data diolah untuk mengetahui hipotesis penelitian, 

adapun syarat uji hipotesis, yaitu asumsi klasik diantaranya uji normalitas dan 

uji linearitas. Kemudian, peneliti akan melakukan uji hipotesis untuk 

mengetahui apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak.
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BAB IV 

HASIL DAN DISKUSI PENELITIAN 

 

A. Hasil-Hasil Penelitian  

1. Hasil Uji Coba Alat Ukur 

a. Validitas  

Pada penelitian ini, uji validitas diolah menggunakan SPSS 25.0 

Version dengan seleksi aitem menggunakan indeks daya beda dari hasil 

korelasi anatar skor aitem. Aitem dapat dikatakan valid jika aitem 

tersebut memiliki skor > 0.30  (Hendryadi, 2021). Hasil analisis 

pertama yaitu pada skala kecemasan menghadapi masa depan (future 

anxiety) dengan hasil menunjukkan bahwa aitem nomor 9 harus 

digugurkan, karena nilai korelasi antara skor aitemnya bergerak di 

bawah 0.30. Kemudian, uji coba selanjutnya dilakukan pada skala 

psychological well-being menyatakan aitem nomor 4, 10 dan 18 harus 

di gugurkan, hal tersebut dikarenakan nilai korelasi antara skor 

aitemnya bergerak di bawah 0.30. Aitem yang dinyatakan gugur 

merupakan aitem yang dikatakan tidak valid karena memiliki skor < 

0.30, walaupun reliabel karena memiliki nilai koefisien cronbach alpha 

> 0.50. 

b. Reliabilitas  

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan teknik korelasi 

cronbach aplha yang diolah menggunakan SPSS 25.0 Version. Hasil 

koefisien reliabilitas pada skala kecemasan menghadapi masa depan 

(future anxiety) diperoleh koefisien cronbach alpha sebesar 0.951, hal 

tersebut menunjukkan bahwa skala kecemasan menghadapi masa depan 

(future anxiety) dapat dikatakan reliabel. Sedangkan, pada uji 

reliabilitas pada skala psychological well-being yaitu diperoleh 

koefisien cronbach alpha  sebesar 0.801, hal tersebut menunjukkan 

bahwa skala psychological well-being dapat dikatakan reliabel.  
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2. Deskripsi Data Penelitian 

 Deskripsi data penelitian di gunakan untuk menjelaskan hasil dari 

tingkat skor psychological well-being dan kecemasan menghadapi masa 

depan (future anxiety) pada mahasiswa tingkat akhir. Deskripsi data 

penelitian ini dapat dijelaskan melalui tabel di bawah ini : 

 

Tabel 4. 1 Deskripsi Data Penelitian 

Variabel Hipotetik Empirik 

 Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

Psychological Well-

Being 

36 79 58.1 8.4 36 79 58.1 8.4 

Kecemasan 

Menghadapi Masa 

Depan (Future 

Anxiety) 

26 116 76.9 19.4 26 116 76.9 19.4 

  

 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai mean (M) pada 

variabel psychological well-being yaitu 58.1 dengan nilai Standard 

Deviation (SD) yaitu 8.4. Sedangkan, pada variabel kecemasan menghadapi 

masa depan (future anxiety) nilai mean (M) yaitu 76.9 dan nilai Standard 

Deviation (SD) yaitu 19.4. 

 

 Berdasarkan deskripsi data di atas, dapat disusun kategorisasi data 

partisipan sebagai berikut : 

 

Tabel 4. 2 Kategorisasi Variabel PWB 

Kategori Rentangan Skor Jumlah Persentase 

Sangat Rendah X ≤ 45.5 13 6.1% 

Rendah 45.5 < X ≤ 53.9 54 25.5% 

Sedang 53.9 < X ≤ 62.3 80 37.7% 

Tinggi 62.3 < X ≤ 70.7 52 24.5% 

Sangat Tinggi 70.7 < X 13 6.1% 

Total 212 100% 

  

 Berdasarkan tabel di atas, diketahui jumlah partisipan yang memiliki 

tingkat psychological well-being pada kategori sangat rendah berjumlah 13 

partisipan dengan persentase sebesar 6.1%. Pada kategori rendah jumlah 
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partisipan sebanyak 54 dengan persentase sebesar 25.5%. Kemudian, pada 

kategori sedang sebanyak 80 partisipan dengan persentase 37.7%. Pada 

kategori tinggi jumlah partisipan sebanyak 52 dengan persentase 24.5%. 

Dan yang terakhir pada kategori sangat tinggi sebanyak 13 partisipan 

denggan persentase 6.1%. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa 

frekuensi dan persentase psychological well-being pada mahasiswa tingkat 

akhir sebagian besar pada kategori sedang. 

 

Tabel 4. 3 Kategorisasi Variabel FA 

Kategori Rentangan Skor Jumlah Persentase 

Sangat Rendah X ≤ 48 17 8% 

Rendah 48 < X ≤ 67.3 46 21.7% 

Sedang 67.3 < X ≤ 86.7 81 38.2% 

Tinggi 86.7 < X ≤ 106.1 54 25.5% 

Sangat Tinggi 106.1 < X 14 6.6% 

Total 212 100% 

  

 Berdasarkan tabel di atas, diketahui jumlah partisipan yang memiliki 

tingkat kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety) pada kategori 

sangat rendah berjumlah 17 partisipan dengan persentase sebesar 8%. Pada 

kategori rendah jumlah partisipan sebanyak 46 dengan persentase sebesar 

21.7%. Kemudian, pada kategori sedang sebanyak 81 partisipan dengan 

persentase 38.2%. Pada kategori tinggi jumlah partisipan sebanyak 54 

dengan persentase 25.5%. Dan yang terakhir pada kategori sangat tinggi 

sebanyak 14 partisipan denggan persentase 6.6%. Berdasarkan hasil 

tersebut menunjukkan bahwa frekuensi dan persentase kecemasan 

menghadapi masa depan (future anxiety) pada mahasiswa tingkat akhir 

sebagian besar pada kategori sedang. 

 

Tabel 4. 4 Kategorisasi Variabel PWB Berdasarkan Usia 

  Usia 

  20 21 22 23 24 25 Total 

PWB Sangat 

Rendah 

1 

0.5% 

7 

3.3% 

4 

1.9% 

1 

0.5% 

0 

0% 

0 

0% 

13 

6.1% 

 Rendah 5 

2.4% 

14 

6.6% 

25 

11.8% 

8 

3.8% 

2 

0.9% 

0 

0% 

54 

25.5% 
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 Sedang 1 

0.5% 

19 

9% 

50 

23.6% 

9 

4.2% 

0 

0% 

1 

0.5% 

80 

37.7% 

 Tinggi 1 

0.5% 

11 

5.2% 

35 

16.5% 

4 

1.9% 

0 

0% 

1 

0.5% 

52 

24.5% 

 Sangat 

Tinggi 

1 

0.5% 

2 

0.9% 

8 

3.8% 

1 

0.5% 

1 

0.5% 

0 

0% 

13 

6.1% 

Total  9 

4.2% 

53 

25% 

122 

57.5% 

23 

10.8% 

3 

1.4% 

2 

0.9% 

212 

100% 

    

 Berdasarkan data di atas, ditemukan bahwa rata-rata partisipan 

memiliki usia 22 tahun yaitu sebanyak 122 partisipan dengan persentase 

sebesar 57.5%. Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan bahwa 50  dari 212 

partisipan dengan usia 22 tahun memiliki tingkat  psychological well-being 

pada kategori sedang. Dalam hal ini, dapat di simpulkan bahwa rata-rata 

partisipan dalam penelitian ini berada pada usia 22 tahun dengan tingkat 

psychological well-being pada kategori sedang. 

 

Tabel 4. 5 Kategorisasi Variabel PWB Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Jenis Kelamin 

  Laki-Laki Perempuan Total 

PWB Sangat Rendah 2 

0.9% 

11 

5.2% 

13 

6.1% 

 Rendah 20 

9.4% 

34 

16% 

54 

25.5% 

 Sedang 18 

8.5% 

62 

29.2% 

80 

37.7% 

 Tinggi 20 

9.4% 

32 

15.1% 

52 

24.5% 

 Sangat Tinggi 9 

4.2% 

4 

1.9% 

13 

6.1% 

Total  69 

32.5% 

143 

67.5% 

212 

100% 

 

  Berdasarkan tabel di atas, hasil uji crosstabs menunjukkan bahwa 

rata-rata partisipan laki-laki memiliki tingkat psychological well-being pada 

kategori tinggi dan rendah, sedangkan rata-rata partisipan perempuan 

memiliki tingkat psychological well-being pada kategori sedang. Pada 

partisipan laki-laki yang berjumlah 69 partisipan, terdapat 20 partisipan laki-

laki dengan persentase sebesar 9.4% yang memiliki tingkat psychological 



25 
 

 
 

well-being dalam kategori tinggi dan rendah. Kemudian, pada partisipan 

perempuan yang berjumlah 143 partisipan, terdapat 80 partisipan yang 

memiliki tingkat psychological well-being dalam kategori sedang dengan 

persentase 37.7%.  

 

Tabel 4. 6 Kategorisasi Variabel PWB Berdasarkan Jurusan 

 Jurusan 

  Eksakta Non Eksatka Total 

PWB Sangat Rendah 2 

0.9% 

11 

5.2% 

13 

6.1% 

 Rendah 8 

3.8% 

46 

21.7% 

54 

25.5% 

 Sedang 21 

9.9% 

59 

27.8% 

80 

37.7% 

 Tinggi 14 

6.6% 

38 

17.9% 

52 

24.5% 

 Sangat Tinggi 2 

0.9% 

11 

5.2% 

13 

6.1% 

Total  47 

22.2% 

165 

77.8% 

212 

100% 

 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa rata-rata partisipan 

yang berada di jurusan eksakta memiliki tingkat psychological well-being 

pada kategori sedang. Kemudian, rata-rata partisipan yang berada di 

jurusan non eksakta juga memiliki tingkat psychological well-being pada 

kategori sedang. Pada partisipan jurusan eksakta yang berjumlah 47 

partisipan, terdapat 21 partisipan memiliki tingkat psychological well-

being dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 9.9%. Kemudian, 

pada partisipan jurusan non eksakta yang berjumlah 165 partisipan, 

terdapat 59 partisipan yang memiliki tingkat psychological well-being 

dalam kategori sedang dengan persentase 29.8%. 

 

 

 

Tabel 4. 7 Kategorisasi Variabel PWB Berdasarkan Lama Skripsi 

  Lama Mengerjakan Skripsi  
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  1-3 

bulan 

4-6 

bulan 

7-9 

bulan 

10-12 

bulan 

>12 

bulan 

Total 

PWB Sangat 

Rendah 

1 

0.5% 

8 

3.8% 

3 

1.4% 

1 

0.5% 

0 

0% 

13 

6.1% 

 Rendah 12 

5.7% 

27 

12.7% 

13 

6.1% 

2 

0.9% 

0 

0% 

54 

25.5% 

 Sedang 15 

7.1% 

33 

15.6% 

24 

11.3% 

5 

2.4% 

3 

.4% 

80 

37.7% 

 Tinggi 9 

4.2% 

28 

13.2% 

12 

5.7% 

2 

0.9% 

1 

0.5% 

52 

24.5% 

 Sangat 

Tinggi 

2 

0.9% 

8 

3.8% 

2 

0.9% 

1 

0.5% 

0 

0% 

13 

6.1% 

Total  39 

18.4% 

104 

49.1% 

54 

25.5% 

11 

5.2% 

4 

1.9% 

212 

100% 

  

 Berdasarkan data di atas, menunjukan bahwa rata-rata partisipan 

mengerjakan tugas akhir atau skripsi sampai saat ini yaitu selama 4-6 bulan 

sebanyak 104 partisipan dengan persentase sebesar 49.1%. Kemudian, dari 

104 partisipan yang mengerjakan tugas akhir (skripsi) selama 4-6 bulan, 33 

partispan memiliki tingkat psychological well-being dalam kategori sedang 

dengan persentase sebesar 15.6%. Hal ini menunjukkan bahwa partisipan 

yang mengerjakan tugas akhir atau skripsi selama 4-6 bulan memiliki 

tingkat psychological well-being dalam kategori sedang. 

 

Tabel 4. 8 Kategorisasi Variabel FA Berdasarkan Usia 

  Usia 

  20 21 22 23 24 25 Total 

FA Sangat 

Rendah 

0 

0% 

4 

1.9% 

10 

4.7% 

2 

0.9% 

1 

0.5% 

0 

0% 

13 

8% 

 Rendah 4 

1.9% 

8 

3.8% 

28 

13.2% 

5 

2.4% 

0 

0% 

1 

0.5% 

54 

21.7% 

 Sedang 3 

1.4% 

17 

8% 

53 

25% 

6 

2.8% 

1 

0.5% 

1 

0.5% 

80 

38.2% 

 Tinggi 0 

0% 

19 

9% 

27 

12.7% 

8 

3.8% 

0 

0% 

0 

0% 

54 

25.5% 

 Sangat 

Tinggi 

2 

0.9% 

5 

2.4% 

4 

1.9% 

2 

0.9% 

1 

0.5% 

0 

0% 

13 

6.6% 

Total  9 

4.2% 

53 

25% 

122 

57.5% 

23 

10.8% 

3 

1.4% 

2 

0.9% 

212 

100% 
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 Berdasarkan data di atas, ditemukan bahwa rata-rata partisipan 

memiliki usia 22 tahun yaitu sebanyak 122 partisipan dengan persentase 

sebesar 57.5%. Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan bahwa 53 dari 

122 partisipan dengan usia 22 tahun memiliki kecemasan menghadapi 

masa depan (future anxiety) pada kategori sedang. Dalam hal ini, dapat di 

simpulkan bahwa rata-rata partisipan dalam penelitian ini berada pada usia 

22 tahun dengan tingkat kecemasan menghadapi masa depan (future 

anxiety) pada kategori sedang. 

 

Tabel 4. 9 Kategorisasi Variabel FA Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Jenis Kelamin 

  Laki-Laki Perempuan Total 

FA Sangat Rendah 11 

5.2% 

6 

2.8% 

17 

8% 

 Rendah 21 

9.9% 

25 

11.8% 

46 

21.7% 

 Sedang 21 

9.9% 

60 

28.3% 

81 

38.2% 

 Tinggi 9 

4.2% 

45 

21.2% 

54 

25.5% 

 Sangat Tinggi 7 

3.3% 

7 

3.3% 

14 

6.6% 

Total  69 

32.5% 

143 

67.5% 

212 

100% 

 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa rata-rata partisipan 

laki-laki memiliki tingkat kecemasan menghadapi masa depan (future 

anxiety) pada kategori rendah dan sedang. Kemudian, rata-rata partisipan 

perempuan memiliki tingkat kecemasan menghadapi masa depan (future 

anxiety) pada kategori sedang. Pada partisipan laki-laki yang berjumlah 69 

partisipan, terdapat 21 partisipan laki-laki yang memiliki tingkat 

kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety) dalam kategori 

rendah dengan persentase sebesar 9.9% dan 21 partisipan laki-laki yang 

memiliki tingkat kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety) 

dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 9.9%. Kemudian, pada 

partisipan perempuan yang berjumlah 143 partisipan, terdapat 60 
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partisipan yang memiliki tingkat kecemasan menghadapi masa depan 

(future anxiety) dalam kategori sedang dengan persentase 28.3%. 

 

Tabel 4. 10 Kategorisasi Variabel FA Berdasarkan Jurusan 

 Jurusan 

  Eksakta Non Eksakta Total 

FA Sangat Rendah 4 

1.9% 

13 

6.1% 

17 

8% 

 Rendah 11 

5.2% 

35 

16.5% 

46 

21.7% 

 Sedang 21 

9.9% 

60 

28.3% 

81 

38.2% 

 Tinggi 6 

2.8% 

48 

22.6% 

54 

25.5% 

 Sangat Tinggi 5 

2.4% 

9 

4.2% 

14 

6.6% 

Total  47 

22.2% 

165 

77.8% 

212 

100% 

 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa rata-rata partisipan 

yang berada di jurusan eksakta memiliki tingkat kecemasan menghadapi 

masa depan (future anxiety) pada kategori sedang. Kemudian, rata-rata 

partisipan yang berada di jurusan non eksakta juga memiliki tingkat 

kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety) pada kategori sedang. 

Pada partisipan jurusan eksakta yang berjumlah 47 partisipan, terdapat 21 

partisipan memiliki tingkat kecemasan menghadapi masa depan (future 

anxiety) dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 9.9%. 

Kemudian, pada partisipan jurusan non eksakta yang berjumlah 165 

partisipan, terdapat 60 partisipan yang memiliki tingkat kecemasan 

menghadapi masa depan (future anxiety) dalam kategori sedang dengan 

persentase 28.3%. 

 

Tabel 4. 11 Kategorisasi Variabel FA Berdasarkan Lama Skripsi 

  Lama Mengerjakan Skripsi  

  1-3 

bulan 

4-6 

bulan 

7-9 

bulan 

10-12 

bulan 

>12 

bulan 

Total 

FA Sangat 

Rendah 

3 

1.4% 

8 

3.8% 

6 

2.8% 

0 

0% 

0 

0% 

17 

8% 
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 Rendah 9 

4.2% 

25 

11.8% 

10 

4.7% 

2 

0.9% 

0 

0% 

46 

21.7% 

 Sedang 14 

6.6% 

41 

19.3% 

17 

8% 

6 

2.8% 

3 

1.4% 

81 

38.2% 

 Tinggi 9 

4.2% 

24 

11.3% 

18 

8.5% 

2 

0.9% 

1 

0.5% 

52 

25.5% 

 Sangat 

Tinggi 

4 

1.9% 

6 

2.8% 

3 

1.4% 

1 

0.5% 

0 

0% 

14 

6.6% 

Total  39 

18.4% 

104 

49.1% 

54 

25.5% 

11 

5.2% 

4 

1.9% 

212 

100% 

 

 Berdasarkan data di atas, menunjukan bahwa rata-rata partisipan 

mengerjakan tugas akhir atau skripsi sampai saat ini yaitu selama 4-6 bulan 

sebanyak 104 partisipan dengan persentase sebesar 49.1%. Kemudian, dari 

104 partisipan yang mengerjakan tugas akhir atau skripsi selama 4-6 bulan, 

41 partispan memiliki tingkat kecemasan menghadapi masa depan (future 

anxiety) dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 49.1%. Hal ini 

menunjukkan bahwa partisipan yang mengerjakan tugas akhir atau skripsi 

selama 4-6 bulan memiliki tingkat kecemasan menghadapi masa depan 

(future anxiety) dalam kategori sedang. 

 

3. Uji Asumsi 

 Proses analisis data dengan menggunakan uji asumsi yang meliputi 

uji normalitas dan uji linearitas antara variabel psychological well-being 

dan kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety). Hal untuk 

mengevaluasi apakah hipotesis yang diajukan sesuai dengan data yang 

diperoleh dari lapangan. Uji asumsi dapat dilakukan dengan menggunakan 

metode parametrik dan non parametrik, dengan menggunakan SPSS 25.0 

Version. 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data variabel 

psychological well-being dan kecemasan menghadapi masa depan 

(future anxiety) yang dilakukan dalam penelitian. Data dapat 

dikatakan terdistribusi secara normal apabila nilai signifikansi p > 
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0.05, sedangkan dikatakan tidak normal apabila nilai signifikansi p < 

0.05. Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan dengan 

menggunakan shapiro-wilk test melalui SPSS 25.0 Version didapatkan 

hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 12 Uji Normalitas 

Variabel p Keterangan 

Psychological Well-Being 0.211 Normal 

 

Kecemasan Menghadapi 

Masa Depan (Future 

Anxiety) 

 

0.260 

 

 

Normal 

  

 Berdasarkan hasil dari uji normalitas dengan menggunakan shapiro-

wilk test pada skala psychological well-being, diperoleh nilai 

signifikansi p = 0.211 (p > 0.05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

sebaran data pada skala psychological well-being terdistribusi normal, 

karena berada diatas 0.05. Kemudian, hasil uji normalitas dengan 

menggunakan shapiro-wilk test dari skala kecemasan menghadapi masa 

depan (future anxiety), diperoleh nilai signifikansi p = 0.260 (p > 0.05). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebaran data pada skala kecemasan 

menghadapi masa depan (future anxiety) terdistribusi normal, karena 

masih berada diatas 0.05. 

 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan yang linear 

antara variabel psychological well-being dengan kecemasan 

menghadapi masa depan (future anxiety). Masing-masing dari 

variabel dapat dikatakan linear jika nilai linearity (p < 0.05) dan 

deviation form linearity > 0.05. Berdasarkan uji linearitas yang 

dilakukan menggunakan SPSS 25.0 Version, didapatkan hasil 

sebagai berikut : 
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Tabel 4. 13 Uji Linearitas 

Variabel 
Deviation from 

Linearity (F) 
p Keterangan 

Psychological Well-Being dan 

Kecemasan Menghadapi Masa Depan 

(Future Anxiety) 

0.131 0.000 Linear  

 

 Berdasarkan  uji linearitas di atas, didapatkan bahwa variabel 

psychological well-being dengan kecemasan menghadapi masa depan 

(future anxiety) memiliki nilai linearity = 0.000 (p < 0.05) dengan nilai 

deviation form linearity sebesar 0.131 (p > 0.05). Hal ini membuktikan 

bahwa variabel psychological well-being dengan kecemasan 

menghadapi masa depan (future anxiety) memiliki hubungan yang 

linear.  

 

4. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini, uji korelasi dilakukan untuk menunjukkan adanya 

hubungan antara varibel independent dan variabel dependent. Kedua 

variabel dapat dikatakan saling berkorelasi apabila nilai signifikansi (p < 

0.05). Uji korelasi yang digunakan yaitu analisis korelasi parametrik 

pearson product moment, berdasarkan uji korelasi menggunakan pearson 

product moment dengan bantuan SPSS 25.0 Version didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 14 Uji Korelasi 

Variabel r p Keterangan 

Psychological Well-Being 

dan Kecemasan 

Menghadapi Masa Depan 

(Future Anxiety) 

-0.579 0.000 

Hubungan 

Negatif 

Signifikan 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa 

nilai signifikansi p = 0.000 (p < 0.05) yang menyatakan terdapat korelasi 

yang signifikan antara kedua variabel psychological well-being dengan 
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kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety) dan nilai r -0.579 yang 

menunjukkan bahwa variabel psychological well-being dan kecemasan 

menghadapi masa depan (future anxiety) memiliki nilai koefisien korelasi 

yang tergolong cukup kuat dan memiliki hubungan yang negatif, sehingga 

pengajuan hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini diterima. 

 

5. Analisis Tambahan 

Uji T atau T-Test dilakukan untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap dua buah populasi atau sampel. Jika nilai signifikansi (p 

< 0.05), maka jenis kelamin berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

psychological well-being dengan kecemasan menghadapi masa depan 

(future anxiety). Berdasarkan uji t yang dilakukan menggunakan JASP 19.0 

Version, didapatkan hasil sebagai berikut : 

 

        Tabel 4. 15 Uji T 

 Jenis 

Kelamin 

Mean t p Ket 

Psychological 

Well-Being 

Laki-laki 59.913 2.189 0.030 Signifikan 

Perempuan 57.238 

Kecemasan 

Menghadapi 

Masa Depan 

Laki-laki 71.855 -2.713 0.007ᵃ Signifikan 

Perempuan 79.469 

 

Berdasarkan Uji T yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa laki-laki 

memiliki tingkat psychological well-being yang lebih tinggi dibandingkan 

perempuan. Pada variabel psychological well-being diperoleh nilai 

signifikansi sebesar p = 0.030 (p < 0.05).  Kemudian, pada variabel 

kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety) diperoleh hasil bahwa 

perempuan memiliki tingkat kecemasan menghadapi masa depan (future 

anxiety) yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Pada variabel kecemasan 

menghadapi masa depan (future anxiety) diperoleh nilai signifikansi sebesar 

p = 0.007ᵃ (p < 0.05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan tingkat psychological well-being dan kecemasan menghadapi 

masa depan (future anxiety) yang signifikan antara lai-laki dan perempuan. 
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B. Diskusi Penelitian   

Berdasarkan analisis yang dilakukan, menunjukkan hasil bahwa hipotesis 

penelitian diterima dengan adanya hubungan antara variabel psychological well-

being dengan kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety) pada 

mahasiswa tingkat akhir. Hasil dari penelitian ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Maghfiroh & Dewi, 2023) yang menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara variabel kecemasan karir terhadap 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa tingkat akhir. Hal ini menunjukkan 

bahwa hasil penelitian sebelumnya memiliki korelasi yang sama dengan 

hipotesis penelitian ini, yang mana semakin tinggi psychological well-being 

maka semakin rendah kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety) pada 

mahasiswa tingkat akhir. Sebaliknya, semakin rendah psychological well-being 

maka semakin tinggi kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety) pada 

mahasiswa tingkat akhir.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki 

tingkat psychological well-being pada kategori sedang (37.7%). Namun, masih 

terdapat beberapa mahasiswa yang memiliki tingkat psychological well-being 

pada kategori rendah (25.5%). Hal ini menunjukkan bahwa masih kurang 

optimalnya tingkat psychological well-being pada mahasiwa, khususnya pada 

mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan tugas akhir atau skripsi. Hal 

ini dapat berpengaruh pada individu dimana kesejahteraan psikologis yang 

tinggi mampu membangun hubungan positif dengan orang lain, menunjukkan 

kehangatan dan kepercayaan dalam interaksi, serta memiliki empati, kasih 

sayang, dan kedekatan yang kuat (Maghfiroh & Dewi, 2023). 

Purwaningsih dkk., (2023) dalam penelitiannya mengenai kesejahteraan 

psikologis dan kecemasan, diperoleh hasil bahwa partisipan memiliki tingkat 

kecemasan dalam kategori sedang dengan persentase 52.04% dan 27.55% pada 

kategori tinggi. Penelitian ini menemukan hasil yang serupa, bahwa mayoritas 

partisipan memiliki tingkat kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety) 

dalam kategori sedang dengan persentase 38.2% dan 25.5% partisipan pada 
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kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan pada 

penelitian ini memiliki kecemasan akan masa depannya (future anxiety).  

Berdasarkan pernyataan diatas, penelitian ini membuktikan bahwa 

partisipan yaitu mahasiswa tingkat akhir dengan rentang usia 20-25 tahun berada 

pada tingkat kecemasan dengan kategori sedang hingga tinggi. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Susulowska (dalam Zaleski, 1996) bahwa 

kecemasan akan masa depan mulai muncul pada usia 11-14 tahun (2,8%), 

meningkat pada usia 15-19 tahun (15,7%), mencapai puncaknya pada usia 20-

29 tahun (51,4%), dan jarang ditemukan pada usia yang lebih tua. Kecemasan 

dapat mempengaruhi psikologis individu yaitu merasa cemas, khawatir, gelisah, 

bingung, dan tertekan (Kristanto dkk., 2014). Individu dengan kecemasan 

mungkin mengalami ketidakstabilan emosi dan merasa tidak yakin tentang apa 

yang akan terjadi di masa depan. Ketidakpastian ini dapat memengaruhi 

kemampuan individu untuk mengambil keputusan, berkurangnya motivasi, dan 

memengaruhi kesejahteraan individu secara keseluruhan. Selain itu, kecemasan 

akan masa depan dapat mengganggu kemampuan individu untuk fokus dan 

menikmati tugas atau momen yang ada saat ini. Hasil penelitian ini juga selaras 

dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jannini dkk., (2022) yang 

menyatakan bahwa hilangnya motivasi dan harapan akan masa depan 

mempengaruhi tingkat kecemasan akan masa depan. 

Secara kualitatif, penelitian ini meminta partisipan yaitu mahasiswa tingkat 

akhir untuk menuliskan hambatan yang dialami selama proses mengerjakan 

tugas akhir atau skripsi. Salah satu hambatan yang umum adalah kesulitan dalam 

menentukan judul yang sesuai dan relevan. Selain itu, metode penelitian, 

mencari jurnal atau sumber penelitian, kesulitan dalam olah data, revisi yang 

tidak kunjung selesa, dan komunikasi yang sulit dengan dosen pembimbing 

menjadi hambatan yang banyak dialami mahasiswa. Masalah internal seperti 

rasa malas, menunda-nunda mengerjakan tugas, mood yang tidak stabil, 

kurangnya semangat dan motivasi, serta masalah percintaan juga menjadi 

hambatan bagi mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir atau skripsi. 
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Hasil penelitian ini menekankan betapa pentingnya meningkatkan 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa. Upaya ini penting dilakukan agar 

mahasiswa dapat lebih efektif mengelola kecemasan akan masa depan, yang 

seringkali berdampak negatif pada kesejahteraan psikologis dan kemampuan 

individu untuk menjalani kehidupan sehari-hari. Dengan kesejahteraan 

psikologis yang lebih baik, mahasiswa akan lebih siap dalam menghadapi 

berbagai tantangan akademis dan kehidupan, serta lebih mampu memanfaatkan 

peluang yang ada di masa depan.  

Berdasarkan hasil perhitungan sumbangan efektif (SE) diperoleh nilai 

sebesar 33.5%. Sumbangan efektif merupakan persentase perbandingan yang 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi (pengaruh) variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Dengan ini, variabel psychological well-being 

dapat mempengaruhi kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety) 

hingga 33.5%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pengisian kuesioner yang 

dilakukan secara self-report sehingga berisiko terjadinya bias respons. Partisipan 

cenderung mengekspresikan diri mereka secara ekstrem dengan memilih nilai 

ujung dari rentang angka, meskipun hal tersebut tidak sesuai dengan keadaan 

asli respoden (Yulianto, 2020). Kemudian, kedua skala yang digunakan dalam 

penelitian hanya diterjemahkan menggunakan bantuan aplikasi oleh peneliti 

tanpa bantuan dengan ahli. Meskipun penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan, hasil penelitian ini telah menguatkan penelitian sebelumnya, yaitu 

menemukan adanya hubungan yang negatif antara psychological well-being 

dengan kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety) pada mahasiswa 

tingkat akhir.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan negatif antara psychological well-being dengan 

kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety) pada mahasiswa tingkat 

akhir. Hal tersebut ditandai dengan nilai signifikansi 0.000 (p < 0.05) dan nilai 

koefisien korelasi sebesar r = -0.579 yang menunjukkan bahwa variabel 

psychological well-being dengan kecemasan menghadapi masa depan (future 

anxiety) memiliki nilai koefisien korelasi yang tergolong cukup kuat. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi psychological well-being pada mahasiswa, 

maka semakin rendah kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety) pada 

mahasiswa. Begitupun sebaliknya, jika psychological well-being pada 

mahasiswa rendah makan akan semakin tinggi kecemasan menghadapi masa 

depan (future anxiety) pada mahasiswa tingkat akhir. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengajuan hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini diterima. 

B. SARAN 

 Melihat hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengusulkan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Subjek Penelitian 

 Bagi subjek penelitian yang dalam hal ini adalah mahasiswa tingkat akhir, 

diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman mengenai 

psychological well-being dan kecemasan menghadapi masa depan (future 

anxiety). Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan 

mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kecemasan menghadapi 

masa depan (future anxiety), sehingga dapat menurunkan tingkat kecemasan 

menghadapi masa depan dan meningkatkan kesejaheraan psikologis pada 

mahasiswa tingkat akhir. 
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2. Penelitian Selanjutnya  

 Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan teori yang lebih 

luas, sehingga pembahasan mengenai psychological well-being dan 

kecemasan menghadapi masa depan (future anxiety) pada mahasiswa 

khususnya mahasiswa tingkat akhir dapat lebih mendalam. Selain itu, 

peneliti juga dapat menggunakan alat ukur yang lebih efektif agar kualitas 

data yang diperoleh akan semakin baik dan maksimal. 
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Lampiran 2 Skala Psychological Well-Being 

No. Aitem 
Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Agak 

Setuju 

Seutju Sangat 

Setuju 

1 

Ketika saya memikirkan 

kisah hidup saya, saya 

merasa puas dengan segala 

sesuatu yang terjadi sejauh 

ini 

     

2 

Secara umum, saya merasa 

percaya diri dan penuh 

harapan tentang diri saya 

     

3 
Saya menyukai sebagian 

besar dari kepribadian saya 

     

4 

Saya memiliki keyakinan 

atas pendapat saya sendiri, 

meskipun pendapat 

tersebut bertentangan 

dengan kesepakatan umum 

     

5 

Secara umum, saya merasa 

bangga dengan diri saya 

dan kehidupan yang saya 

jalani 

     

6 

Saya sering merasa 

kesepian karena hanya 

memiliki sedikit teman 

dekat yang bisa diajak 

berbagi cerita 

     

7 

Saya tidak memiliki 

banyak orang yang mau 

mendengarkan ketika saya 

perlu berbicara 

     

8 

Saya merasa bahwa teman-

teman saya membawakan 

saya banyak hal 

     

9 

Saya belum pernah 

mengalami hubungan yang 

hangat dan saling percaya 

dengan orang lain 

     

10 

Saya tahu bahwa saya 

dapat mempercayai teman-

teman saya dan mereka 

tahu bahwa mereka dapat 

mempercayai saya 
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11 

Saya khawatir tentang 

bagaimana orang lain 

menilai pilihan yang telah 

saya buat dalam hidup 

saya 

     

12 

Saya khawatir dengan apa 

yang dipikirkan orang lain 

tentang saya 

     

13 

Jika saya memiliki 

kesempatan, ada banyak 

hal tentang diri saya yang 

akan saya ubah 

     

14 

Tugas dan tanggung jawab 

sehari-hari sering kali 

membuat saya merasa 

lelah 

     

15 

Dalam banyak hal, saya 

merasa kecewa dengan 

pencapaian dalam hidup 

saya 

     

16 

Saya sering berubah 

pikiran tentang keputusan 

saya jika teman atau 

keluarga saya tidak setuju 

     

17 

Saya percaya penting 

untuk memiliki 

pengalaman baru yang 

menantang bagi saya 

     

18 

Saya percaya semua yang 

kita alami adalah 

kesempatan untuk tumbuh 

menjadi pribadi yang lebih 

baik 

     

19 

Saya percaya hidup adalah 

proses belajar, berubah, 

dan tumbuh yang 

berkelanjutan 

     

20 

Ketika saya dihadapkan 

pada kesulitan atau tidak 

merasa puas dengan 

apapun dalam hidup saya, 

saya mencoba mencari 

cara untuk mengubahnya 

dan bergerak maju 
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Lampiran 3 Skala Kecemasan Menghadapi Masa Depan (Future Anxiety)  

No. Aitem 
Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Agak 

Setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

1 

Saya takut suatu bencana 

akan terjadi dalam waktu 

dekat 

     

2 

Saya gemetar karena takut 

memikirkan apa yang akan 

terjadi besok, bulan, dan 

tahun yang akan datang 

     

3 
Saya takut untuk 

merencanakan masa depan 

     

4 

Saya merasa khawatir 

dengan kejadian buruk 

yang bisa terjadi 

     

5 

Saya khawatir akan gagal 

dalam mengatasi kesulitan 

yang semakin meningkat 

     

6 

Saya khawatir akan 

kegagalan yang menanti 

saya 

     

7 

Saya takut akan pemikiran 

bahwa terkadang saya 

akan menghadapi krisis 

atau kesulitan dalam hidup 

     

8 

Saya merasa tegang dan 

khawatir ketika 

memikirkan masa depan  

     

9 

Saya yakin bahwa di masa 

depan saya akan 

menyadari tujuan (nilai) 

terpenting dalam hidup 

saya 

     

10 

Saya khawatir tidak dapat 

memberikan kehidupan 

yang layak untuk keluarga 

saya 

     

11 

Saya memiliki kesan 

bahwa dunia sedang 

menuju kehancuran (akhir 

zaman) 

     

12 

Saya takut akan momen di 

mana saya harus 

memperhitungkan 
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keputusan dan tindakan 

dalam hidup saya 

13 

Semakin dekat saya 

dengan kematian, semakin 

saya merasa takut 

     

14 

Saya takut perubahan 

situasi ekonomi-politik 

akan mengancam masa 

depan saya 

     

15 

Saya takut dengan 

pemikiran bahwa hidup 

berlalu begitu cepat 

     

16 

Saya terganggu dengan 

pemikiran bahwa di masa 

depan saya tidak akan 

mampu mewujudkan 

mimpi saya 

     

17 

Saya takut masalah-

masalah yang menimpa 

saya kini akan terus terjadi 

untuk waktu yang lama 

     

18 

Meskipun segala sesuatu 

berjalan dengan baik, 

takdir tidak akan memihak 

saya 

     

19 

Saya terganggu dengan 

kemungkinan kecelakaan 

atau penyakit serius yang 

tiba-tiba muncul (contoh 

AIDS, kanker) 

     

20 

Saya tidak takut di masa 

depan orang-orang akan 

menjadi "serigala" satu 

sama lain 

     

21 

Saya takut di masa depan 

orang lain akan memiliki 

pendapat negatif tentang 

saya 

     

22 

Saya takut setelah 

beberapa tahun saya 

menilai bahwa hidup saya 

tidak memiliki tujuan 

     

23 

Saya takut di masa depan 

hidup saya berubah 

menjadi lebih buruk 
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24 

Saya takut bahwa saya 

tidak mendapat 

penghargaan dalam 

pekerjaan saya 

     

25 

Saya khawatir di usia tua 

saya akan menjadi beban 

bagi orang lain 
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Lampiran 4 Tabulasi Data Psychological Well-Being 

 

SA 1 SA 2 SA 3 SA 4 SA 5 PIR 1 PIR 2 PIR 3 PIR 4 PIR 5 A 1 A 2 A 3 A 4 A 5 A 6 LD 1 LD 2 LD 3 LD 4 Total 

4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 5 5 5 77 

4 3 3 4 4 5 5 3 1 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 83 

3 4 2 4 3 2 3 2 3 3 4 3 5 4 4 4 4 5 5 4 71 

3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 5 5 4 3 4 5 5 4 77 

3 4 4 4 4 2 2 4 1 4 3 3 5 3 2 3 4 4 5 4 68 

5 5 5 5 5 1 1 5 1 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 86 

4 4 5 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 5 5 4 74 

4 5 4 4 5 2 2 5 1 5 3 2 1 4 2 2 5 5 5 5 71 

1 1 2 3 2 4 3 3 4 3 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 71 

4 4 4 4 4 2 1 4 2 4 3 4 4 4 2 3 5 5 5 5 73 

3 2 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 5 5 5 4 5 5 5 5 74 

2 4 3 4 4 2 3 2 2 4 4 4 5 3 3 4 4 5 4 3 69 

5 5 3 3 5 2 3 4 2 4 3 3 4 4 2 3 5 5 5 4 74 

3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 5 5 4 74 

3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 4 3 2 2 5 4 5 4 68 

4 5 4 4 4 2 2 4 2 4 3 2 2 4 1 2 5 5 5 5 69 

3 3 4 2 4 1 1 4 1 4 1 1 4 3 4 4 5 5 5 3 62 

3 3 2 4 2 2 3 3 2 5 5 4 5 4 3 3 5 5 5 3 71 

2 4 3 4 3 2 3 5 2 4 3 3 4 3 4 4 5 5 5 5 73 

2 1 1 2 1 4 4 4 3 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 3 71 
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4 4 3 4 4 1 1 5 1 4 4 4 4 5 4 3 5 5 5 5 75 

3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 5 4 3 3 3 4 4 71 

5 5 5 2 4 1 1 5 1 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 80 

3 2 2 2 2 3 3 3 5 3 4 4 5 5 5 5 3 5 5 3 72 

3 3 3 3 3 2 1 3 1 3 1 1 4 2 1 3 3 3 3 4 50 

3 4 5 3 4 4 4 4 5 5 5 3 5 3 4 4 5 5 5 5 85 

4 4 4 2 4 1 1 4 1 4 4 3 5 2 2 2 4 5 5 4 65 

3 4 5 3 5 2 2 3 1 4 2 1 3 3 2 3 3 4 5 4 62 

2 5 5 3 5 4 1 5 1 5 1 1 5 3 1 2 5 5 5 5 69 

4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 69 

3 2 3 3 4 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 83 

4 4 4 3 5 2 1 4 2 5 2 2 4 3 2 2 5 5 5 5 69 

3 4 4 2 4 2 1 5 2 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 79 

5 5 5 4 4 1 3 4 4 2 1 2 1 3 1 1 5 5 5 5 66 

4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 5 5 5 5 71 

3 4 3 3 4 3 2 4 2 4 3 3 4 2 2 3 4 5 5 4 67 

5 4 3 2 4 5 5 4 3 4 5 4 5 3 5 5 4 5 5 4 84 

3 4 4 4 4 2 2 4 3 4 2 2 4 3 2 3 5 4 4 4 67 

2 3 3 3 3 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 84 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

2 3 3 5 5 1 2 4 1 5 2 1 5 3 3 2 5 5 5 5 67 

2 3 3 3 3 3 2 4 2 5 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 65 

3 4 4 3 4 2 2 3 1 3 3 4 4 3 3 4 5 5 4 4 68 

5 4 5 2 5 3 3 5 3 5 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 86 

4 2 2 4 5 5 5 1 3 5 5 5 4 5 4 5 3 3 5 3 78 

5 5 5 4 5 2 1 5 1 4 1 1 5 5 2 2 5 5 5 5 73 
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4 4 4 3 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 72 

4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 69 

3 5 5 3 3 2 2 5 1 5 4 4 5 3 3 4 5 5 5 5 77 

2 2 2 3 2 2 2 4 2 4 3 4 5 3 3 3 4 4 4 4 62 

5 5 5 5 5 1 1 5 1 5 5 4 4 4 2 4 4 5 5 4 79 

5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 1 3 2 1 5 5 5 5 5 79 

4 4 3 4 5 4 4 3 1 4 2 4 4 4 2 4 5 5 5 4 75 

4 4 4 3 4 2 1 4 1 4 3 3 1 2 1 3 4 5 5 4 62 

2 5 5 5 5 3 1 5 1 5 3 3 5 3 3 3 5 5 5 5 77 

4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 5 3 68 

3 4 5 2 4 4 2 2 4 3 3 2 5 5 5 3 4 3 4 3 70 

3 4 4 2 3 4 2 4 1 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 78 

3 4 3 5 3 1 2 5 2 4 3 3 4 3 3 4 5 5 5 5 72 

4 4 4 3 4 2 2 5 3 4 2 2 5 3 4 4 5 5 5 5 75 

3 5 3 4 5 1 1 3 2 4 3 3 3 3 2 3 5 5 5 5 68 

4 4 5 5 4 3 2 4 1 5 3 3 4 4 3 2 4 4 5 5 74 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

3 4 4 2 4 3 2 5 2 5 5 4 5 5 2 3 4 5 5 4 76 

3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 5 5 5 4 5 3 5 4 4 4 73 

1 5 3 5 4 5 5 5 3 3 1 1 5 4 5 2 5 5 5 4 76 

2 2 1 4 4 3 3 4 2 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 3 73 

3 4 3 3 4 1 1 5 2 4 2 2 5 3 2 3 5 5 5 4 66 

2 5 4 4 4 2 2 5 2 4 4 4 5 4 1 4 4 5 4 3 72 

5 5 5 5 5 2 5 5 2 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 90 

4 3 4 5 5 4 2 5 1 5 2 2 5 2 1 2 5 5 5 4 71 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
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5 4 4 5 4 2 1 5 1 4 2 1 4 4 3 4 5 4 5 5 72 

4 5 4 3 4 3 1 5 2 5 2 2 5 4 3 3 5 5 5 5 75 

5 5 5 4 5 2 2 5 1 5 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 75 

3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 5 4 2 3 4 5 5 5 75 

4 4 5 4 4 2 2 4 3 4 4 2 3 5 1 4 4 5 5 4 73 

5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 89 

4 3 3 3 5 3 2 4 2 4 4 4 4 4 2 3 5 5 5 4 73 

1 1 1 1 1 5 5 1 5 5 5 1 5 5 5 5 1 5 1 1 60 

3 4 3 4 5 2 1 5 1 5 3 3 5 3 4 2 5 5 5 5 73 

2 3 3 4 3 2 4 3 1 4 1 1 4 3 2 1 4 5 5 4 59 

4 5 5 5 5 2 3 5 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 78 

4 5 5 4 5 3 1 5 1 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 83 

3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 59 

3 4 5 5 4 1 1 5 1 3 3 2 3 3 2 3 5 4 5 3 65 

4 4 3 3 5 3 3 5 1 4 4 4 3 3 3 3 5 5 5 4 74 

4 3 2 5 4 5 4 4 2 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 82 

4 2 4 4 2 2 2 4 2 5 2 2 4 2 2 4 4 4 4 4 63 

4 5 4 3 5 1 1 5 1 5 2 1 3 4 3 3 4 4 5 4 67 

4 5 5 4 5 1 1 5 2 4 5 3 5 4 2 4 5 5 5 5 79 

2 4 4 4 3 4 5 5 2 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 81 

5 5 4 4 1 4 4 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 88 

3 3 3 2 5 5 4 3 5 3 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 82 

1 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 68 

4 4 4 3 4 4 2 4 1 4 2 2 4 3 2 2 4 4 5 5 67 

2 3 3 3 2 1 1 3 1 3 4 2 2 4 1 3 3 4 5 5 55 

2 2 3 1 2 1 1 5 1 4 2 2 5 1 2 3 3 5 5 4 54 
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5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

4 5 4 2 5 4 2 4 2 5 4 4 5 4 2 2 4 5 5 5 77 

3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 5 3 4 3 4 4 4 76 

3 4 4 3 4 1 2 4 1 4 4 3 5 3 2 3 4 5 5 5 69 

3 4 5 5 5 1 1 5 2 5 1 1 1 2 1 1 5 5 5 3 61 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

4 4 4 4 4 2 2 4 3 4 2 2 4 3 2 2 4 4 4 4 66 

4 4 5 4 5 4 2 5 2 4 4 4 4 2 2 3 4 4 5 4 75 

2 3 5 2 5 1 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 5 3 4 69 

3 3 2 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

4 3 3 3 3 1 1 3 1 4 3 3 4 1 1 3 5 5 5 4 60 

4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 5 5 3 72 

3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 66 

4 4 3 4 4 5 3 4 2 4 2 3 4 4 2 2 5 5 5 4 73 

3 3 3 2 4 2 2 4 1 3 3 3 5 4 3 3 4 5 5 4 66 

2 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 5 2 4 4 5 5 5 5 73 

1 3 4 5 1 1 1 5 1 5 1 1 5 1 4 3 5 5 5 5 62 

4 5 4 5 5 3 3 4 2 4 5 5 5 2 4 3 4 5 5 4 81 

3 5 3 2 5 2 2 5 3 3 4 4 4 5 3 1 3 5 4 3 69 

2 3 4 4 4 2 5 5 1 5 3 1 4 3 1 3 5 5 5 5 70 

2 3 3 3 2 3 2 4 2 4 4 5 4 4 3 4 4 5 5 4 70 

4 4 3 4 4 5 4 4 5 3 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 84 

5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 3 4 5 5 4 4 5 5 4 3 87 

2 4 3 3 4 2 2 4 4 4 2 2 4 2 2 2 4 4 4 4 62 

2 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 

1 4 3 2 4 1 1 4 1 4 2 2 4 2 1 2 3 4 5 5 55 



53 
 

 
 

2 2 2 2 2 5 5 2 5 1 5 5 5 5 2 5 5 5 5 4 74 

5 5 5 5 5 1 1 3 1 5 1 1 3 3 1 1 5 5 5 5 66 

2 3 3 3 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 63 

2 3 3 4 5 4 3 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 71 

3 3 3 5 4 3 3 3 1 4 2 2 5 4 4 4 5 5 5 4 72 

3 5 4 4 4 5 5 5 1 4 3 4 5 3 5 4 4 5 5 5 83 

3 5 4 3 4 3 2 4 2 4 2 2 4 2 2 2 3 4 4 4 63 

4 4 4 4 4 3 2 5 2 4 5 5 5 2 3 2 5 4 4 5 76 

4 3 4 4 4 2 1 3 2 4 2 3 5 4 4 4 4 5 5 4 71 

5 4 3 3 5 5 4 5 2 3 5 5 5 3 4 3 5 5 5 4 83 

5 4 4 4 5 5 4 4 5 3 4 3 5 5 4 3 5 5 5 5 87 

3 3 3 3 4 2 2 3 2 4 2 2 4 2 1 3 3 5 5 5 61 

4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 85 

2 2 3 5 2 5 4 4 2 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 3 71 

2 4 4 1 1 1 1 4 2 1 1 1 2 3 1 2 1 1 2 1 36 

3 4 3 5 4 2 3 4 1 3 2 2 4 2 2 2 4 4 4 4 62 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

3 3 5 5 5 4 1 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 4 5 5 79 

3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

3 3 4 2 4 2 4 4 1 5 5 5 4 3 2 4 5 4 4 4 72 

5 4 4 5 5 2 3 4 1 4 5 5 3 4 2 4 4 5 5 5 79 

3 2 2 4 2 2 5 4 1 4 4 4 5 3 5 3 3 3 3 3 65 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

2 4 3 1 5 1 1 3 1 2 3 2 4 4 1 2 5 5 4 3 56 

4 4 4 2 4 2 2 4 2 4 2 2 4 2 2 3 4 4 5 4 64 

4 4 5 3 5 2 2 3 2 3 3 3 4 2 1 3 4 5 5 4 67 
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5 5 5 5 5 1 1 5 1 5 1 2 5 3 3 2 5 5 5 5 74 

3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 54 

1 5 4 5 5 2 2 4 1 4 1 1 4 2 2 3 5 5 5 5 66 

4 5 5 4 4 1 2 3 1 2 2 1 4 2 1 2 4 5 5 4 61 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

5 5 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 5 5 5 83 

1 3 3 3 4 3 3 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 3 80 

4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 90 

4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 5 4 2 4 5 5 5 5 78 

3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 63 

5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 

3 3 3 4 4 5 4 5 1 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 81 

3 4 4 4 4 3 2 5 1 4 4 3 5 2 4 3 5 5 5 4 74 

2 4 4 4 4 1 1 5 1 4 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 76 

5 5 4 4 4 4 2 4 1 3 3 5 5 3 2 4 4 4 5 5 76 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40 

5 5 4 4 5 1 1 5 2 3 1 1 3 4 1 1 5 5 5 5 66 

2 4 4 2 3 2 2 4 2 4 2 2 4 3 2 3 4 4 4 4 61 

3 4 4 5 4 4 2 4 2 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 77 

5 5 3 3 4 1 1 4 3 5 1 1 5 2 3 2 5 5 5 5 68 

3 4 4 5 4 4 4 3 2 3 2 3 3 4 4 2 5 5 5 4 73 

5 3 3 4 4 4 4 4 1 3 3 4 2 4 4 4 5 5 5 5 76 

1 2 4 4 3 1 1 5 1 5 3 1 5 3 5 5 5 5 5 5 69 

5 5 5 4 5 1 1 5 4 4 4 2 4 2 3 3 4 4 5 4 74 

3 3 3 3 3 5 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 65 

3 4 4 3 4 2 1 4 2 3 1 2 2 4 1 3 4 5 5 5 62 
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3 5 5 4 4 4 4 5 5 4 3 2 4 4 3 3 5 5 5 5 82 

4 4 4 3 4 3 3 4 1 3 3 3 3 3 2 3 5 5 5 4 69 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

3 4 4 5 4 2 1 4 2 4 2 2 2 3 2 3 4 5 5 5 66 

3 4 3 4 4 2 2 4 2 4 3 3 4 4 2 3 4 4 5 5 69 

4 5 5 4 5 3 1 5 1 5 1 2 2 1 1 2 5 5 5 5 67 

4 4 4 5 4 3 2 5 2 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 3 77 

2 5 5 5 2 2 2 4 1 4 1 2 5 3 4 3 5 5 5 5 70 

4 5 3 4 5 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 5 5 3 75 

4 4 4 3 4 2 3 5 1 4 2 4 3 4 3 3 5 5 5 4 72 

4 3 2 4 4 5 2 5 1 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 3 76 

3 3 4 4 3 1 1 4 1 4 1 1 4 4 2 3 4 4 4 4 59 

4 2 3 4 2 2 2 4 1 4 1 4 5 2 2 2 5 5 5 4 63 

4 3 3 4 4 4 4 5 2 5 5 4 5 4 5 3 4 5 5 4 82 

4 3 3 4 4 1 1 4 1 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 3 67 

4 5 3 3 4 2 2 4 2 4 1 1 2 3 2 2 5 4 4 5 62 

4 4 4 4 5 3 2 4 1 4 5 5 4 3 3 5 4 5 5 4 78 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 

3 4 4 5 4 3 2 3 2 3 3 1 4 4 3 4 5 4 5 4 70 

4 4 4 3 4 2 1 4 1 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 71 

4 5 4 4 4 4 2 4 1 4 4 5 3 4 3 3 4 5 5 4 76 

2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 5 5 4 66 

4 4 4 4 5 5 2 5 3 5 2 1 5 5 4 4 5 5 5 5 82 

1 4 4 4 5 4 2 4 1 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 3 76 

3 4 4 5 4 5 3 4 3 4 4 5 3 5 5 4 4 3 5 4 81 

4 4 4 4 5 4 2 5 2 4 4 4 5 5 3 4 5 5 5 5 83 
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1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 44 

5 4 3 2 3 2 1 5 1 5 4 4 4 3 2 5 4 5 5 5 72 

2 4 3 2 4 2 2 3 3 4 2 4 5 3 3 4 3 4 4 4 65 

5 5 5 4 5 3 2 4 2 5 4 2 3 4 2 2 4 5 5 4 75 

3 5 3 4 3 4 1 5 2 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 80 

4 4 4 1 5 3 3 4 3 5 2 5 5 1 3 3 5 5 5 5 75 

4 4 5 4 5 3 3 3 4 4 2 2 4 4 3 3 4 5 5 4 75 

4 4 4 4 5 3 4 4 1 5 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 76 

3 4 3 4 3 2 2 4 1 4 2 3 4 4 2 3 5 5 4 5 67 

4 2 2 4 4 2 3 2 5 3 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 77 

5 5 3 5 4 2 4 4 2 5 3 2 4 4 3 3 5 5 5 5 78 
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Lampiran 5 Tabulasi Data Kecemasan Menghadapi Masa Depan (Future Anxiety)  

 

FAS 

1 

FAS 

2 

FAS 

3 

FAS 

4  

FAS 

5 

FAS 

6 

FAS 

7 

FAS 

8 

FAS 

9 

FAS 

10 

FAS 

11 

FAS 

12 

FAS 

13 

FAS 

14 

FAS 

15 

FAS 

16 

FAS 

17 

FAS 

18 

FAS 

19 

FAS 

20 

FAS 

21 

FAS 

22 

FAS 

23 

FAS 

24 

FAS 

25 Total 

5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 4 114 

3 4 2 5 5 5 4 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 2 3 3 5 4 5 5 5 106 

3 3 2 3 4 3 4 3 5 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 82 

4 4 2 4 4 3 4 5 5 3 4 4 5 5 5 4 3 2 5 3 3 4 2 4 3 94 

3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 5 3 4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 4 94 

5 1 1 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 5 5 5 1 5 2 4 5 5 4 5 104 

3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 2 2 79 

2 1 1 3 3 4 4 2 5 4 2 2 5 5 5 3 3 2 3 2 2 2 4 4 4 77 

5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 3 4 2 5 5 4 5 5 113 

4 2 2 5 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 5 4 3 1 5 2 5 4 5 5 5 96 

1 1 2 2 3 4 3 2 4 4 1 3 4 1 1 1 1 4 2 1 2 3 5 5 5 65 

3 3 2 3 4 4 5 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 5 3 4 4 4 2 5 89 

3 3 2 4 2 2 2 3 4 2 4 3 2 1 3 3 2 5 3 4 2 2 3 2 2 68 

1 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 1 69 

2 2 1 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 65 

2 2 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 4 2 4 4 3 3 2 2 3 69 

1 3 1 3 3 3 4 5 4 1 3 3 1 1 5 5 4 5 1 1 1 1 5 3 5 72 

4 4 2 3 4 2 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 1 3 2 4 4 3 3 5 81 

4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 91 

5 4 3 4 4 4 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 3 3 4 3 4 5 5 3 5 104 

3 2 2 3 4 3 4 3 5 5 4 4 5 4 4 4 2 1 1 3 3 2 2 2 4 79 
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4 4 1 3 4 4 4 3 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 5 3 3 4 4 5 4 96 

3 4 4 5 5 4 4 5 3 5 4 5 5 5 5 5 2 5 5 1 5 2 4 5 5 105 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 2 1 2 1 4 3 2 3 2 83 

2 1 2 3 3 3 3 3 4 5 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 5 73 

4 4 1 3 3 3 3 3 5 3 4 3 3 3 3 3 2 1 5 3 1 2 3 3 3 74 

3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 5 3 3 3 3 2 2 5 2 2 3 3 4 80 

3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 74 

5 5 2 5 2 2 4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 3 2 3 2 2 2 89 

1 2 2 3 2 2 2 2 4 2 4 3 3 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 59 

5 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 1 5 5 5 5 4 112 

3 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 5 2 2 3 3 4 68 

4 3 2 4 4 3 3 4 5 5 3 3 5 4 4 2 4 1 4 5 5 4 4 5 5 95 

2 1 1 3 2 1 1 1 5 3 3 4 3 5 4 2 1 1 3 5 1 1 1 2 5 61 

3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 73 

3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 71 

5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 5 4 103 

2 2 2 2 2 3 3 2 4 3 2 4 4 3 3 3 2 1 2 4 1 2 2 2 1 61 

3 1 3 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 1 5 3 5 4 5 4 5 106 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125 

1 1 1 2 1 2 1 2 5 1 4 2 2 1 2 2 1 1 1 3 1 3 4 2 4 50 

3 2 3 3 3 3 3 3 4 5 4 4 4 2 4 3 3 3 2 3 2 4 4 3 5 82 

3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 5 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 84 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 5 5 4 4 4 4 3 83 

5 5 2 5 3 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 1 5 5 5 110 

3 2 1 4 4 4 4 4 5 4 5 2 5 5 4 1 1 5 4 2 2 1 2 1 4 79 

4 4 1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 1 4 2 4 4 5 4 4 4 4 1 3 4 87 
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4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 77 

1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 3 37 

3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 84 

1 1 1 5 4 4 4 2 5 3 5 4 3 4 3 2 3 3 3 5 3 3 3 3 3 80 

1 1 2 3 1 1 3 3 5 5 3 4 5 3 2 5 4 1 3 5 1 5 5 1 5 77 

3 1 2 4 4 5 3 3 5 4 4 4 2 2 1 2 1 2 4 3 2 1 1 4 5 72 

3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 2 3 1 3 2 3 3 3 3 2 70 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

3 1 2 4 4 2 4 2 4 4 4 2 3 4 4 2 4 5 2 2 4 2 1 4 1 74 

3 2 4 4 4 4 4 3 5 5 3 4 4 3 4 1 3 1 4 1 4 2 3 3 3 81 

3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 94 

3 1 4 2 4 4 3 3 5 5 5 4 5 5 4 4 4 2 2 5 1 4 5 2 5 91 

2 3 1 3 2 2 2 3 5 4 4 2 2 2 2 1 1 1 3 4 2 1 2 1 1 56 

2 2 2 3 2 2 3 2 5 3 4 3 2 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 63 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 105 

4 1 3 3 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 2 4 1 2 1 4 4 3 3 2 4 82 

3 3 5 4 4 5 4 5 3 5 3 5 3 5 5 5 5 3 5 1 2 5 5 5 5 103 

5 1 2 5 3 5 5 1 5 5 5 4 5 5 1 1 1 3 2 3 1 1 5 3 5 82 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 5 3 2 2 3 3 4 4 3 5 92 

4 2 2 3 3 3 3 2 5 2 4 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 73 

4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 4 4 2 4 4 5 4 4 5 2 4 5 5 3 5 99 

5 5 1 4 4 3 4 4 5 5 2 4 2 5 5 3 4 1 3 3 3 3 2 4 5 89 

1 3 1 2 2 3 4 3 4 4 5 3 5 3 5 3 3 2 3 4 2 3 3 1 3 75 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 

4 1 1 2 2 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 2 4 3 2 1 5 4 4 89 
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4 4 1 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 3 3 2 4 4 5 100 

5 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 3 4 4 3 3 4 104 

3 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 1 3 3 1 2 3 4 77 

2 3 2 4 3 2 3 3 4 2 2 3 5 4 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 67 

5 5 3 5 5 4 3 4 4 4 5 4 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 110 

2 2 2 3 4 3 3 2 5 4 4 4 5 4 4 2 2 2 3 4 4 2 3 3 4 80 

5 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 1 1 1 1 1 1 5 5 1 5 1 5 69 

3 3 1 3 4 3 3 2 5 4 4 4 3 3 2 1 3 1 1 3 4 1 1 1 4 67 

1 1 2 3 2 1 1 2 3 2 5 1 1 1 3 2 2 1 1 5 1 2 1 1 2 47 

3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 2 74 

5 5 2 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 114 

4 3 3 2 4 4 4 4 4 5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 86 

4 2 3 4 3 3 3 3 5 2 5 4 5 3 5 3 3 1 1 5 1 1 1 3 1 74 

3 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 2 3 3 1 4 4 5 4 3 4 96 

4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 1 4 4 2 4 2 4 4 96 

4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 2 4 2 4 2 4 1 2 2 4 4 4 77 

4 3 3 3 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 4 4 3 89 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 2 4 5 4 5 116 

4 3 2 4 5 4 4 4 5 5 4 5 3 5 4 4 5 2 5 2 5 4 5 5 5 103 

4 4 3 4 3 3 3 3 4 1 4 4 5 4 4 2 3 5 2 5 4 1 3 3 4 85 

3 2 1 3 3 3 3 3 4 3 4 4 5 4 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 4 81 

3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 87 

4 3 2 2 2 4 3 3 5 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 2 2 2 3 2 4 73 

1 3 2 1 3 3 2 3 3 1 3 3 2 1 3 3 3 3 2 1 2 1 3 1 1 54 

3 5 3 5 5 5 5 5 5 3 1 5 5 5 5 5 5 1 5 1 5 5 3 4 5 104 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125 
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1 1 2 4 2 1 2 4 4 4 1 2 2 3 2 3 2 1 1 4 4 4 3 2 2 61 

3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 96 

2 3 4 4 4 4 3 5 5 4 2 4 4 3 4 2 1 1 4 3 3 3 4 4 5 85 

1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 33 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 72 

3 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 3 2 3 83 

2 2 1 2 2 2 2 2 4 2 3 2 4 2 2 2 2 2 1 3 4 2 2 2 2 56 

3 4 1 4 4 4 3 5 3 4 2 4 1 2 4 2 2 3 4 3 3 4 4 3 2 78 

4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 93 

1 1 2 3 3 3 3 1 4 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 43 

2 2 4 3 4 4 5 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 88 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 80 

3 2 1 2 2 2 2 4 4 4 3 2 4 2 2 4 1 2 3 3 2 1 2 1 2 60 

2 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 81 

2 4 1 4 3 3 3 4 5 5 3 4 3 4 3 5 5 1 4 3 3 5 5 3 3 88 

3 1 1 1 4 1 1 1 5 4 4 1 5 1 1 1 1 5 1 5 1 1 1 1 5 56 

1 2 1 2 1 1 2 3 4 2 2 2 4 3 2 2 2 1 3 5 2 2 2 2 4 57 

1 3 3 3 3 3 3 4 3 5 3 3 2 5 3 3 4 4 3 3 4 3 5 4 4 84 

3 1 1 3 3 3 3 3 5 2 1 3 3 4 3 1 3 3 3 4 2 3 4 3 3 70 

4 1 3 3 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 2 4 2 5 4 4 4 5 94 

3 4 4 3 5 4 5 5 5 4 3 3 4 4 4 5 4 3 2 4 3 1 3 3 4 92 

3 4 5 4 3 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 4 5 5 4 5 3 5 110 

2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 4 2 2 2 2 2 52 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 3 2 4 2 3 1 1 5 1 2 1 1 1 1 2 43 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 123 
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1 1 1 1 1 1 1 1 5 3 4 1 3 1 1 1 1 1 3 5 1 1 1 1 1 42 

3 2 2 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 2 2 3 2 2 4 3 73 

2 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 5 3 3 2 3 3 3 81 

5 2 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 1 3 5 5 2 5 104 

5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 3 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 110 

2 1 1 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 53 

4 3 1 4 4 1 1 1 5 1 5 3 3 3 2 2 2 1 3 3 4 1 2 3 2 64 

5 5 4 4 4 5 3 3 5 5 5 4 4 5 3 4 2 1 5 2 2 3 3 2 5 93 

4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 115 

1 2 2 1 2 1 5 3 5 2 5 2 5 3 4 2 2 5 5 3 3 2 1 1 2 69 

1 1 1 2 2 2 2 2 4 2 3 2 4 3 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 2 54 

4 5 3 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 5 4 4 100 

4 3 3 4 4 4 4 4 3 5 5 3 2 5 3 4 5 2 5 3 4 4 5 2 4 94 

1 1 4 2 3 1 3 5 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 3 4 3 48 

2 1 2 2 2 2 2 2 4 3 4 2 2 2 2 3 4 3 3 5 2 2 2 2 4 64 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

3 2 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 2 2 2 4 4 4 2 4 82 

3 2 4 5 4 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 1 4 2 5 4 5 5 5 105 

5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 5 5 5 3 4 4 2 3 4 4 4 4 98 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125 

3 1 1 3 4 3 4 1 4 2 2 1 3 3 1 1 3 1 5 2 3 5 4 2 4 66 

4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 2 3 4 3 4 77 

1 1 1 2 1 1 1 1 4 3 4 2 3 3 3 2 1 2 3 3 2 1 1 2 2 50 

3 1 1 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 5 2 3 3 1 3 5 5 1 3 3 3 74 
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4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 90 

1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 4 3 5 4 2 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 46 

2 2 1 1 3 2 2 1 5 4 1 1 5 3 2 1 2 3 4 4 2 2 5 3 5 66 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 

2 4 2 2 3 4 4 4 4 4 5 4 5 3 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 5 90 

4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 123 

5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 118 

2 4 2 4 3 2 2 4 4 2 1 3 3 4 4 4 2 2 4 3 4 1 1 1 1 67 

2 1 2 3 2 2 3 2 4 4 3 3 3 4 3 2 2 2 3 1 2 2 3 2 2 62 

5 4 2 5 5 5 5 5 5 2 2 5 5 2 5 2 2 2 2 5 5 5 2 5 2 94 

3 5 3 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 5 4 4 4 3 3 3 4 5 4 3 5 101 

4 2 2 2 3 2 3 4 4 3 2 3 5 3 4 3 3 1 2 4 2 1 1 2 3 68 

5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 113 

2 3 2 2 2 2 3 2 4 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 3 4 2 1 1 2 48 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

1 1 1 1 1 1 2 2 5 2 5 2 5 5 1 4 1 1 5 5 1 1 1 5 5 64 

2 2 2 3 2 2 2 2 4 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 62 

4 3 3 4 4 5 4 5 4 5 3 4 4 4 4 5 4 2 4 3 4 4 4 4 4 98 

5 1 1 3 1 1 1 1 5 3 5 2 1 5 1 1 1 3 4 5 1 3 3 3 3 63 

4 2 1 5 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 1 3 3 2 4 5 2 5 82 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99 

1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 3 2 5 3 1 1 5 2 4 4 4 1 91 

1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 2 1 1 2 4 4 2 1 2 2 2 2 2 1 45 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

2 1 1 4 3 4 3 4 4 3 5 3 3 4 3 2 2 1 2 2 3 1 2 3 5 70 

3 2 2 2 2 2 2 2 5 3 5 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 2 3 3 68 
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4 3 2 3 3 3 3 3 5 4 4 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 3 3 3 2 70 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

2 2 1 2 3 3 2 3 4 3 2 2 4 3 3 2 2 4 2 2 2 2 1 3 3 62 

2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 4 3 4 2 1 1 2 2 1 1 2 1 61 

1 2 1 1 1 1 1 1 5 2 2 1 3 3 2 2 1 1 3 5 3 1 1 2 1 47 

3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 5 5 5 4 4 4 3 3 5 5 5 4 4 97 

2 2 3 3 3 1 3 4 5 3 4 2 5 3 4 2 3 2 1 4 2 4 1 1 3 70 

3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 5 4 3 2 3 2 2 4 3 2 2 4 3 75 

3 2 2 3 3 3 4 3 5 4 4 2 4 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 73 

3 3 1 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 2 1 1 1 5 4 4 3 4 89 

2 2 2 2 2 2 2 1 4 4 4 4 1 4 4 3 2 4 1 4 2 2 2 2 2 64 

1 1 2 4 4 4 2 2 4 4 5 2 2 4 3 4 4 2 1 2 4 2 4 4 4 75 

4 3 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 84 

4 2 2 4 3 4 2 2 4 5 5 5 5 4 5 5 2 1 4 2 4 5 4 4 5 92 

4 2 2 3 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 2 1 3 3 1 2 2 3 4 71 

5 5 1 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 1 3 3 4 4 4 3 5 99 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 105 

3 3 1 4 4 4 2 4 4 2 4 3 5 4 5 5 4 1 4 4 1 2 3 1 4 81 

3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 5 5 4 3 4 4 4 4 98 

4 3 2 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 3 4 4 1 5 3 3 3 5 3 5 98 

2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 4 4 75 

5 2 2 4 5 5 5 3 5 4 5 4 5 5 3 4 5 3 5 5 1 4 5 5 5 104 

5 2 3 5 5 5 5 4 4 4 2 2 2 2 5 5 4 2 2 4 4 5 5 5 4 95 

5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 3 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 114 

2 4 2 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 1 3 3 3 78 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 61 
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4 2 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 3 2 3 5 3 2 4 3 4 5 5 3 5 98 

4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 5 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 4 82 

2 1 1 2 2 2 2 2 5 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 3 2 2 1 1 4 46 

5 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 1 4 106 

5 3 2 5 5 5 3 4 5 3 1 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 1 103 

3 2 1 2 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 67 

3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 1 4 3 3 3 4 4 5 79 

2 1 2 4 2 1 2 2 4 1 1 1 3 2 3 1 1 1 3 3 1 2 1 1 2 47 

4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 4 2 2 2 5 2 5 5 5 103 

3 3 2 5 3 4 4 2 4 4 5 3 5 4 3 3 4 2 4 4 3 2 5 4 5 90 
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Lampiran 6 Validitas Psychological Well-Being 

 

Correlations 

 SA1 SA2 SA3 SA4 SA5 PIR1 PIR2 PIR3 PIR4 PIR5 A1 A2 A3 A4 A5 A6 LD1 LD2 LD3 LD4 TOTAL 

SA1 Pearson 

Correlation 

1 .456** .385** .250** .452** -.080 -.054 .266** -.081 .219** -.144* -

.178** 

.079 -.171* -.016 -.037 .301** .186** .310** .309** .319** 

Sig. (2-

tailed)  
.000 .000 .000 .000 .242 .433 .000 .242 .001 .036 .009 .249 .013 .820 .591 .000 .006 .000 .000 .000 

N 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 

SA2 Pearson 

Correlation 

.456** 1 .653** .296** .566** .089 .152* .420** .018 .206** .102 .078 .152* -.046 .197** .175* .311** .184** .261** .359** .573** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.000 .000 .000 .197 .027 .000 .790 .002 .137 .254 .027 .502 .004 .010 .000 .007 .000 .000 .000 

N 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 

SA3 Pearson 

Correlation 

.385** .653** 1 .280** .499** .095 .187** .403** .008 .283** .067 .147* .142* .023 .192** .073 .231** .105 .213** .325** .546** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 
 

.000 .000 .167 .006 .000 .904 .000 .332 .031 .039 .734 .005 .286 .001 .127 .002 .000 .000 

N 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 

SA4 Pearson 

Correlation 

.250** .296** .280** 1 .276** -.103 -.136* .239** .022 .223** .006 -.007 .007 -.119 -

.179** 

-.009 .319** .110 .248** .247** .273** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 
 

.000 .133 .047 .000 .752 .001 .929 .915 .915 .084 .009 .897 .000 .110 .000 .000 .000 

N 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 

SA5 Pearson 

Correlation 

.452** .566** .499** .276** 1 -.059 .036 .273** -.005 .301** -.041 -.024 .070 -.118 .105 .093 .290** .247** .308** .297** .442** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 
 

.394 .604 .000 .943 .000 .551 .729 .310 .087 .125 .178 .000 .000 .000 .000 .000 

N 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 

PIR1 Pearson 

Correlation 

-.080 .089 .095 -.103 -.059 1 .672** .046 .417** .001 .367** .413** .259** .342** .486** .397** .003 -.025 .006 .045 .562** 
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Sig. (2-

tailed) 

.242 .197 .167 .133 .394 
 

.000 .502 .000 .984 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .963 .722 .936 .516 .000 

N 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 

PIR2 Pearson 

Correlation 

-.054 .152* .187** -.136* .036 .672** 1 .152* .487** .040 .356** .367** .196** .316** .478** .377** .011 -.042 .072 .072 .595** 

Sig. (2-

tailed) 

.433 .027 .006 .047 .604 .000 
 

.026 .000 .560 .000 .000 .004 .000 .000 .000 .876 .538 .297 .295 .000 

N 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 

PIR3 Pearson 

Correlation 

.266** .420** .403** .239** .273** .046 .152* 1 .142* .461** -.037 -.085 -.153* -.079 -.081 -.054 .392** .323** .363** .423** .412** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .502 .026 
 

.038 .000 .595 .215 .025 .251 .237 .436 .000 .000 .000 .000 .000 

N 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 

PIR4 Pearson 

Correlation 

-.081 .018 .008 .022 -.005 .417** .487** .142* 1 .096 .313** .214** .130 .345** .401** .326** .074 .024 .118 .068 .509** 

Sig. (2-

tailed) 

.242 .790 .904 .752 .943 .000 .000 .038 
 

.161 .000 .002 .058 .000 .000 .000 .285 .728 .087 .325 .000 

N 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 

PIR5 Pearson 

Correlation 

.219** .206** .283** .223** .301** .001 .040 .461** .096 1 -.094 -.058 -

.238** 

-.065 -.138* -.150* .274** .335** .309** .348** .295** 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .002 .000 .001 .000 .984 .560 .000 .161 
 

.173 .400 .000 .348 .044 .028 .000 .000 .000 .000 .000 

N 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 

A1 Pearson 

Correlation 

-.144* .102 .067 .006 -.041 .367** .356** -.037 .313** -.094 1 .759** .327** .462** .484** .553** .021 -.150* -.069 -.009 .557** 

Sig. (2-

tailed) 

.036 .137 .332 .929 .551 .000 .000 .595 .000 .173 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .763 .029 .320 .894 .000 

N 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 

A2 Pearson 

Correlation 

-

.178** 

.078 .147* -.007 -.024 .413** .367** -.085 .214** -.058 .759** 1 .323** .401** .467** .520** -.050 -.130 -.094 -.019 .534** 

Sig. (2-

tailed) 

.009 .254 .031 .915 .729 .000 .000 .215 .002 .400 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .465 .058 .173 .787 .000 

N 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 

A3 Pearson 

Correlation 

.079 .152* .142* .007 .070 .259** .196** -.153* .130 -

.238** 

.327** .323** 1 .253** .490** .364** -

.182** 

-

.336** 

-

.244** 

-.158* .342** 
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Sig. (2-

tailed) 

.249 .027 .039 .915 .310 .000 .004 .025 .058 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .008 .000 .000 .021 .000 

N 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 

A4 Pearson 

Correlation 

-.171* -.046 .023 -.119 -.118 .342** .316** -.079 .345** -.065 .462** .401** .253** 1 .455** .423** -.100 -

.188** 

-.115 -.075 .399** 

Sig. (2-

tailed) 

.013 .502 .734 .084 .087 .000 .000 .251 .000 .348 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .144 .006 .093 .275 .000 

N 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 

A5 Pearson 

Correlation 

-.016 .197** .192** -

.179** 

.105 .486** .478** -.081 .401** -.138* .484** .467** .490** .455** 1 .514** -.066 -.097 -.042 .014 .596** 

Sig. (2-

tailed) 

.820 .004 .005 .009 .125 .000 .000 .237 .000 .044 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .340 .158 .547 .844 .000 

N 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 

A6 Pearson 

Correlation 

-.037 .175* .073 -.009 .093 .397** .377** -.054 .326** -.150* .553** .520** .364** .423** .514** 1 -.039 -.162* -.083 -.039 .541** 

Sig. (2-

tailed) 

.591 .010 .286 .897 .178 .000 .000 .436 .000 .028 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.566 .018 .227 .572 .000 

N 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 

LD1 Pearson 

Correlation 

.301** .311** .231** .319** .290** .003 .011 .392** .074 .274** .021 -.050 -

.182** 

-.100 -.066 -.039 1 .567** .591** .543** .400** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .001 .000 .000 .963 .876 .000 .285 .000 .763 .465 .008 .144 .340 .566 
 

.000 .000 .000 .000 

N 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 

LD2 Pearson 

Correlation 

.186** .184** .105 .110 .247** -.025 -.042 .323** .024 .335** -.150* -.130 -

.336** 

-

.188** 

-.097 -.162* .567** 1 .685** .496** .238** 

Sig. (2-

tailed) 

.006 .007 .127 .110 .000 .722 .538 .000 .728 .000 .029 .058 .000 .006 .158 .018 .000 
 

.000 .000 .000 

N 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 

LD3 Pearson 

Correlation 

.310** .261** .213** .248** .308** .006 .072 .363** .118 .309** -.069 -.094 -

.244** 

-.115 -.042 -.083 .591** .685** 1 .600** .386** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .002 .000 .000 .936 .297 .000 .087 .000 .320 .173 .000 .093 .547 .227 .000 .000 
 

.000 .000 

N 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 

LD4 Pearson 

Correlation 

.309** .359** .325** .247** .297** .045 .072 .423** .068 .348** -.009 -.019 -.158* -.075 .014 -.039 .543** .496** .600** 1 .443** 



69 
 

 
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .516 .295 .000 .325 .000 .894 .787 .021 .275 .844 .572 .000 .000 .000 
 

.000 

N 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.319** .573** .546** .273** .442** .562** .595** .412** .509** .295** .557** .534** .342** .399** .596** .541** .400** .238** .386** .443** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 
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Lampiran 7 Reliabilitas Skala Psychological Well-Being 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.801 17 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

SA1 54.5446 72.825 .154 .807 

SA2 54.0892 68.902 .458 .788 

SA3 54.2254 69.468 .428 .789 

SA4 53.9812 71.226 .291 .798 

PIR1 54.7887 64.733 .504 .783 

PIR2 54.5164 64.251 .550 .779 

PIR3 53.9014 72.476 .249 .800 

PIR4 54.1596 66.918 .411 .790 

A1 55.1737 65.154 .511 .782 

A2 55.1690 65.292 .472 .786 

A3 56.0516 70.861 .313 .796 

A4 55.4695 69.543 .355 .794 

A5 54.9296 64.085 .587 .776 

A6 55.2535 67.417 .522 .783 

LD1 53.6338 73.129 .232 .800 

LD2 53.3239 73.673 .220 .800 

LD3 53.7371 72.327 .286 .798 
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Lampiran 8 Validitas Kecemasan Menghadapi Masa Depan (Future Anxiety)  

 

Correlation

s 
FA

S1 

FA

S2 

FA

S3 

FA

S4 

FA

S5 

FA

S6 

FA

S7 

FA

S8 

FA

S9 

FAS

10 

FAS

11 

FAS

12 

FAS

13 

FAS

14 

FAS

15 

FAS

16 

FAS

17 

FAS

18 

FAS

19 

FAS

20 

FAS

21 

FAS

22 

FAS

23 

FAS

24 

FAS

25 

TOT

AL 

FAS

1 

Pearso

n 

Correla

tion 

1 .51

3** 

.36

8** 

.61

2** 

.60

7** 

.62

3** 

.54

6** 

.49

7** 

.19

1** 

.550
** 

.291
** 

.580
** 

.358
** 

.519
** 

.481
** 

.470
** 

.507
** 

.285
** 

.506
** 

-

.048 

.464
** 

.478
** 

.481
** 

.509
** 

.479
** 

.730*

* 

Sig. (2-

tailed) 
 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

5 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .489 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 

FAS

2 

Pearso

n 

Correla

tion 

.51

3** 

1 .46

5** 

.51

0** 

.47

1** 

.47

5** 

.44

5** 

.63

1** 

-

.01

0 

.369
** 

.144
* 

.509
** 

.249
** 

.351
** 

.468
** 

.468
** 

.445
** 

.317
** 

.420
** 

-

.123 

.460
** 

.368
** 

.310
** 

.357
** 

.253
** 

.611*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 
 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.88

8 

.000 .037 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .074 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 

FAS

3 

Pearso

n 

Correla

tion 

.36

8** 

.46

5** 

1 .44

1** 

.53

1** 

.50

2** 

.52

0** 

.57

0** 

-

.03

2 

.412
** 

.230
** 

.461
** 

.269
** 

.322
** 

.406
** 

.482
** 

.460
** 

.360
** 

.309
** 

-

.048 

.397
** 

.500
** 

.424
** 

.450
** 

.299
** 

.624*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 
 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.64

3 

.000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .492 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 

FAS

4 

Pearso

n 

Correla

tion 

.61

2** 

.51

0** 

.44

1** 

1 .70

5** 

.69

3** 

.63

9** 

.63

7** 

.13

7* 

.540
** 

.279
** 

.644
** 

.277
** 

.528
** 

.537
** 

.505
** 

.507
** 

.191
** 

.435
** 

.015 .577
** 

.496
** 

.527
** 

.518
** 

.391
** 

.754*

* 
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Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 
 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.04

6 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .005 .000 .829 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 

FAS

5 

Pearso

n 

Correla

tion 

.60

7** 

.47

1** 

.53

1** 

.70

5** 

1 .76

6** 

.76

3** 

.62

7** 

.19

9** 

.567
** 

.270
** 

.591
** 

.372
** 

.528
** 

.567
** 

.552
** 

.601
** 

.309
** 

.427
** 

.127 .588
** 

.560
** 

.527
** 

.614
** 

.488
** 

.817*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 
 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

4 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .066 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 

FAS

6 

Pearso

n 

Correla

tion 

.62

3** 

.47

5** 

.50

2** 

.69

3** 

.76

6** 

1 .75

1** 

.64

5** 

.13

1 

.635
** 

.265
** 

.695
** 

.350
** 

.523
** 

.528
** 

.598
** 

.609
** 

.278
** 

.448
** 

.094 .560
** 

.527
** 

.683
** 

.610
** 

.563
** 

.832*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 
 

.00

0 

.00

0 

.05

8 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .174 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 

FAS

7 

Pearso

n 

Correla

tion 

.54

6** 

.44

5** 

.52

0** 

.63

9** 

.76

3** 

.75

1** 

1 .65

2** 

.21

1** 

.578
** 

.290
** 

.591
** 

.430
** 

.566
** 

.594
** 

.564
** 

.647
** 

.297
** 

.467
** 

.126 .509
** 

.551
** 

.561
** 

.555
** 

.467
** 

.814*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 
 

.00

0 

.00

2 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .067 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 

FAS

8 

Pearso

n 

Correla

tion 

.49

7** 

.63

1** 

.57

0** 

.63

7** 

.62

7** 

.64

5** 

.65

2** 

1 .00

0 

.508
** 

.174
* 

.589
** 

.321
** 

.432
** 

.584
** 

.637
** 

.554
** 

.287
** 

.413
** 

.034 .551
** 

.529
** 

.513
** 

.499
** 

.403
** 

.757*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 
 

.99

7 

.000 .011 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .620 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 
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FAS

9 

Pearso

n 

Correla

tion 

.19

1** 

-

.01

0 

-

.03

2 

.13

7* 

.19

9** 

.13

1 

.21

1** 

.00

0 

1 .173
* 

.276
** 

.162
* 

.328
** 

.267
** 

.168
* 

.080 .096 .005 .176
* 

-

.191
** 

.037 .078 .007 .099 .158
* 

.208*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

5 

.88

8 

.64

3 

.04

6 

.00

4 

.05

8 

.00

2 

.99

7 
 

.012 .000 .018 .000 .000 .015 .247 .164 .946 .010 .005 .598 .262 .924 .151 .022 .002 

N 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 

FAS

10 

Pearso

n 

Correla

tion 

.55

0** 

.36

9** 

.41

2** 

.54

0** 

.56

7** 

.63

5** 

.57

8** 

.50

8** 

.17

3* 

1 .363
** 

.594
** 

.372
** 

.543
** 

.410
** 

.517
** 

.491
** 

.205
** 

.400
** 

.034 .444
** 

.493
** 

.584
** 

.445
** 

.562
** 

.724*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.01

2 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .619 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 

FAS

11 

Pearso

n 

Correla

tion 

.29

1** 

.14

4* 

.23

0** 

.27

9** 

.27

0** 

.26

5** 

.29

0** 

.17

4* 

.27

6** 

.363
** 

1 .356
** 

.295
** 

.365
** 

.291
** 

.351
** 

.311
** 

.288
** 

.263
** 

-

.079 

.160
* 

.234
** 

.206
** 

.187
** 

.300
** 

.432*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.03

7 

.00

1 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.01

1 

.00

0 

.000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .251 .020 .001 .003 .007 .000 .000 

N 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 

FAS

12 

Pearso

n 

Correla

tion 

.58

0** 

.50

9** 

.46

1** 

.64

4** 

.59

1** 

.69

5** 

.59

1** 

.58

9** 

.16

2* 

.594
** 

.356
** 

1 .402
** 

.533
** 

.600
** 

.590
** 

.523
** 

.224
** 

.385
** 

-

.006 

.537
** 

.492
** 

.512
** 

.537
** 

.434
** 

.767*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.01

8 

.000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .927 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 

FAS

13 

Pearso

n 

Correla

tion 

.35

8** 

.24

9** 

.26

9** 

.27

7** 

.37

2** 

.35

0** 

.43

0** 

.32

1** 

.32

8** 

.372
** 

.295
** 

.402
** 

1 .509
** 

.477
** 

.313
** 

.338
** 

.224
** 

.347
** 

-

.098 

.308
** 

.238
** 

.291
** 

.362
** 

.380
** 

.532*

* 
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Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .001 .000 .157 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 

FAS

14 

Pearso

n 

Correla

tion 

.51

9** 

.35

1** 

.32

2** 

.52

8** 

.52

8** 

.52

3** 

.56

6** 

.43

2** 

.26

7** 

.543
** 

.365
** 

.533
** 

.509
** 

1 .549
** 

.532
** 

.548
** 

.252
** 

.527
** 

-

.027 

.468
** 

.419
** 

.450
** 

.489
** 

.444
** 

.712*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .693 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 

FAS

15 

Pearso

n 

Correla

tion 

.48

1** 

.46

8** 

.40

6** 

.53

7** 

.56

7** 

.52

8** 

.59

4** 

.58

4** 

.16

8* 

.410
** 

.291
** 

.600
** 

.477
** 

.549
** 

1 .606
** 

.601
** 

.319
** 

.416
** 

.087 .477
** 

.476
** 

.435
** 

.467
** 

.354
** 

.729*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.01

5 

.000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .210 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 

FAS

16 

Pearso

n 

Correla

tion 

.47

0** 

.46

8** 

.48

2** 

.50

5** 

.55

2** 

.59

8** 

.56

4** 

.63

7** 

.08

0 

.517
** 

.351
** 

.590
** 

.313
** 

.532
** 

.606
** 

1 .695
** 

.237
** 

.480
** 

.047 .462
** 

.560
** 

.568
** 

.516
** 

.411
** 

.756*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.24

7 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .001 .000 .497 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 

FAS

17 

Pearso

n 

Correla

tion 

.50

7** 

.44

5** 

.46

0** 

.50

7** 

.60

1** 

.60

9** 

.64

7** 

.55

4** 

.09

6 

.491
** 

.311
** 

.523
** 

.338
** 

.548
** 

.601
** 

.695
** 

1 .360
** 

.536
** 

-

.007 

.531
** 

.606
** 

.634
** 

.563
** 

.493
** 

.782*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.16

4 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .916 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 
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FAS

18 

Pearso

n 

Correla

tion 

.28

5** 

.31

7** 

.36

0** 

.19

1** 

.30

9** 

.27

8** 

.29

7** 

.28

7** 

.00

5 

.205
** 

.288
** 

.224
** 

.224
** 

.252
** 

.319
** 

.237
** 

.360
** 

1 .334
** 

-

.066 

.289
** 

.280
** 

.284
** 

.315
** 

.231
** 

.446*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

5 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.94

6 

.003 .000 .001 .001 .000 .000 .001 .000 
 

.000 .339 .000 .000 .000 .000 .001 .000 

N 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 

FAS

19 

Pearso

n 

Correla

tion 

.50

6** 

.42

0** 

.30

9** 

.43

5** 

.42

7** 

.44

8** 

.46

7** 

.41

3** 

.17

6* 

.400
** 

.263
** 

.385
** 

.347
** 

.527
** 

.416
** 

.480
** 

.536
** 

.334
** 

1 -

.021 

.397
** 

.477
** 

.478
** 

.491
** 

.426
** 

.653*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.01

0 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.760 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 

FAS

20 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.04

8 

-

.12

3 

-

.04

8 

.01

5 

.12

7 

.09

4 

.12

6 

.03

4 

-

.19

1** 

.034 -

.079 

-

.006 

-

.098 

-

.027 

.087 .047 -

.007 

-

.066 

-

.021 

1 .034 .009 .056 .056 .024 .064 

Sig. (2-

tailed) 

.48

9 

.07

4 

.49

2 

.82

9 

.06

6 

.17

4 

.06

7 

.62

0 

.00

5 

.619 .251 .927 .157 .693 .210 .497 .916 .339 .760 
 

.626 .902 .419 .420 .734 .357 

N 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 

FAS

21 

Pearso

n 

Correla

tion 

.46

4** 

.46

0** 

.39

7** 

.57

7** 

.58

8** 

.56

0** 

.50

9** 

.55

1** 

.03

7 

.444
** 

.160
* 

.537
** 

.308
** 

.468
** 

.477
** 

.462
** 

.531
** 

.289
** 

.397
** 

.034 1 .529
** 

.473
** 

.536
** 

.359
** 

.688*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.59

8 

.000 .020 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .626 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 

FAS

22 

Pearso

n 

Correla

tion 

.47

8** 

.36

8** 

.50

0** 

.49

6** 

.56

0** 

.52

7** 

.55

1** 

.52

9** 

.07

8 

.493
** 

.234
** 

.492
** 

.238
** 

.419
** 

.476
** 

.560
** 

.606
** 

.280
** 

.477
** 

.009 .529
** 

1 .632
** 

.519
** 

.443
** 

.712*

* 
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Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.26

2 

.000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .902 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 

FAS

23 

Pearso

n 

Correla

tion 

.48

1** 

.31

0** 

.42

4** 

.52

7** 

.52

7** 

.68

3** 

.56

1** 

.51

3** 

.00

7 

.584
** 

.206
** 

.512
** 

.291
** 

.450
** 

.435
** 

.568
** 

.634
** 

.284
** 

.478
** 

.056 .473
** 

.632
** 

1 .590
** 

.620
** 

.736*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.92

4 

.000 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .419 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 

FAS

24 

Pearso

n 

Correla

tion 

.50

9** 

.35

7** 

.45

0** 

.51

8** 

.61

4** 

.61

0** 

.55

5** 

.49

9** 

.09

9 

.445
** 

.187
** 

.537
** 

.362
** 

.489
** 

.467
** 

.516
** 

.563
** 

.315
** 

.491
** 

.056 .536
** 

.519
** 

.590
** 

1 .496
** 

.727*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.15

1 

.000 .007 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .420 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 

FAS

25 

Pearso

n 

Correla

tion 

.47

9** 

.25

3** 

.29

9** 

.39

1** 

.48

8** 

.56

3** 

.46

7** 

.40

3** 

.15

8* 

.562
** 

.300
** 

.434
** 

.380
** 

.444
** 

.354
** 

.411
** 

.493
** 

.231
** 

.426
** 

.024 .359
** 

.443
** 

.620
** 

.496
** 

1 .648*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.02

2 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .734 .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 

TOT

AL 

Pearso

n 

Correla

tion 

.73

0** 

.61

1** 

.62

4** 

.75

4** 

.81

7** 

.83

2** 

.81

4** 

.75

7** 

.20

8** 

.724
** 

.432
** 

.767
** 

.532
** 

.712
** 

.729
** 

.756
** 

.782
** 

.446
** 

.653
** 

.064 .688
** 

.712
** 

.736
** 

.727
** 

.648
** 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

2 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .357 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 211 
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Lampiran 9 Reliabilitas Skala Kecemasan Menghadapi Masa Depan (Future 

Anxiety)  

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

FAS1 71.0986 340.080 .706 .949 

FAS2 71.4601 344.674 .590 .950 

FAS3 71.7887 346.809 .601 .950 

FAS4 70.7793 343.116 .732 .949 

FAS5 70.8592 340.839 .791 .948 

FAS6 70.9061 337.387 .811 .947 

FAS7 70.8826 341.180 .788 .948 

FAS8 70.8967 340.669 .739 .948 

FAS9 70.6009 342.335 .687 .949 

FAS10 70.6385 355.619 .389 .952 

FAS11 70.8075 343.100 .744 .948 

FAS12 70.6291 349.574 .488 .951 

FAS13 70.6150 344.040 .676 .949 

FAS14 70.7934 343.570 .695 .949 

FAS15 70.9624 338.178 .732 .948 

FAS16 71.1174 338.651 .760 .948 

FAS17 71.6620 352.659 .397 .953 

FAS18 70.9953 342.863 .614 .950 

FAS19 71.1221 342.240 .661 .949 

FAS20 71.2254 339.392 .686 .949 

FAS21 70.9624 338.442 .708 .949 

FAS22 71.1362 341.250 .696 .949 

FAS23 70.6056 344.061 .611 .950 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.951 23 
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Lampiran 10 Deskripsi Data Penelitian dan Kategorisasi Data 

a. Deskripsi Data Penelitian 

 

Statistics 

 PWB FAS 

N Valid 212 212 

Missing 0 0 

Mean 58.11 76.99 

Median 59.00 76.00 

Std. Deviation 8.412 19.428 

Minimum 36 26 

Maximum 79 116 

 

b. Kategorisasi Psychological Well-Being 

 

 

 

c. Psychological Well-Being Berdasarkan Jenis Kelamin 

Kategorisasi.PWB * Jenis.Kelamin Crosstabulation 

 

Jenis.Kelamin 

Total Laki-laki Perempuan 

Kategorisasi.PWB Sangat Rendah Count 2 11 13 

Expected Count 4.2 8.8 13.0 

% of Total 0.9% 5.2% 6.1% 

Rendah Count 20 34 54 

Expected Count 17.6 36.4 54.0 

% of Total 9.4% 16.0% 25.5% 

Sedang Count 18 62 80 

Expected Count 26.0 54.0 80.0 

% of Total 8.5% 29.2% 37.7% 

Kategorisasi.PWB 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Rendah 13 6.1 6.1 6.1 

Rendah 54 25.5 25.5 31.6 

Sedang 80 37.7 37.7 69.3 

Tinggi 52 24.5 24.5 93.9 

Sangat Tinggi 13 6.1 6.1 100.0 

Total 212 100.0 100.0  
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Tinggi Count 20 32 52 

Expected Count 16.9 35.1 52.0 

% of Total 9.4% 15.1% 24.5% 

Sangat Tinggi Count 9 4 13 

Expected Count 4.2 8.8 13.0 

% of Total 4.2% 1.9% 6.1% 

Total Count 69 143 212 

Expected Count 69.0 143.0 212.0 

% of Total 32.5% 67.5% 100.0% 

 

d. Psychological Well-Being Berdasarkan Usia 

Kategorisasi.PWB * Usia Crosstabulation 

 
Usia 

Total 20 21 22 23 24 25 

Kategorisasi.P

WB 

Sangat 

Rendah 

Count 1 7 4 1 0 0 13 

Expected 

Count 

.6 3.3 7.5 1.4 .2 .1 13.0 

% of Total 0.5% 3.3% 1.9% 0.5% 0.0% 0.0% 6.1% 

Rendah Count 5 14 25 8 2 0 54 

Expected 

Count 

2.3 13.5 31.1 5.9 .8 .5 54.0 

% of Total 2.4% 6.6% 11.8

% 

3.8% 0.9% 0.0% 25.5% 

Sedang Count 1 19 50 9 0 1 80 

Expected 

Count 

3.4 20.0 46.0 8.7 1.1 .8 80.0 

% of Total 0.5% 9.0% 23.6

% 

4.2% 0.0% 0.5% 37.7% 

Tinggi Count 1 11 35 4 0 1 52 

Expected 

Count 

2.2 13.0 29.9 5.6 .7 .5 52.0 

% of Total 0.5% 5.2% 16.5

% 

1.9% 0.0% 0.5% 24.5% 

Sangat 

Tinggi 

Count 1 2 8 1 1 0 13 

Expected 

Count 

.6 3.3 7.5 1.4 .2 .1 13.0 

% of Total 0.5% 0.9% 3.8% 0.5% 0.5% 0.0% 6.1% 
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e. Psychological Well-Being Berdasarkan Jurusan 

Kategorisasi.PWB * Jurusan Crosstabulation 

 

Jurusan 

Total Eksata Noneksata 

Kategorisasi.P

WB 

Sangat Rendah Count 2 11 13 

Expected Count 2.9 10.1 13.0 

% of Total 0.9% 5.2% 6.1% 

Rendah Count 8 46 54 

Expected Count 12.0 42.0 54.0 

% of Total 3.8% 21.7% 25.5% 

Sedang Count 21 59 80 

Expected Count 17.7 62.3 80.0 

% of Total 9.9% 27.8% 37.7% 

Tinggi Count 14 38 52 

Expected Count 11.5 40.5 52.0 

% of Total 6.6% 17.9% 24.5% 

Sangat Tinggi Count 2 11 13 

Expected Count 2.9 10.1 13.0 

% of Total 0.9% 5.2% 6.1% 

Total Count 47 165 212 

Expected Count 47.0 165.0 212.0 

% of Total 22.2% 77.8% 100.0% 

 

f.  Psychological Well-Being Berdasarkan Lama Mengerjakan Skripsi 

 

Kategorisasi.PWB * Lama Crosstabulation 

 

Lama 

Total 

1-3 

bulan 

4-6 

bulan 

7-9 

bulan 

10-12 

bulan 

>12 

bulan 

Count 1 8 3 1 0 13 

Total Count 9 53 122 23 3 2 212 

Expected 

Count 

9.0 53.0 122.0 23.0 3.0 2.0 212.0 

% of Total 4.2% 25.0

% 

57.5

% 

10.8

% 

1.4% 0.9% 100.0% 
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Kategorisasi.P

WB 

Sangat 

Rendah 

Expected 

Count 

2.4 6.4 3.3 .7 .2 13.0 

% of Total 0.5% 3.8% 1.4% 0.5% 0.0% 6.1% 

Rendah Count 12 27 13 2 0 54 

Expected 

Count 

9.9 26.5 13.8 2.8 1.0 54.0 

% of Total 5.7% 12.7% 6.1% 0.9% 0.0% 25.5% 

Sedang Count 15 33 24 5 3 80 

Expected 

Count 

14.7 39.2 20.4 4.2 1.5 80.0 

% of Total 7.1% 15.6% 11.3% 2.4% 1.4% 37.7% 

Tinggi Count 9 28 12 2 1 52 

Expected 

Count 

9.6 25.5 13.2 2.7 1.0 52.0 

% of Total 4.2% 13.2% 5.7% 0.9% 0.5% 24.5% 

Sangat 

Tinggi 

Count 2 8 2 1 0 13 

Expected 

Count 

2.4 6.4 3.3 .7 .2 13.0 

% of Total 0.9% 3.8% 0.9% 0.5% 0.0% 6.1% 

Total Count 39 104 54 11 4 212 

Expected 

Count 

39.0 104.0 54.0 11.0 4.0 212.0 

% of Total 18.4% 49.1% 25.5% 5.2% 1.9% 100.0% 
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g. Kategorisasi Kecemasan Menghadapi Masa Depan (Future Anxiety) 

 

kategorisasi.FAS 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Rendah 17 8.0 8.0 8.0 

Rendah 46 21.7 21.7 29.7 

Sedang 81 38.2 38.2 67.9 

Tinggi 54 25.5 25.5 93.4 

Sangat Tinggi 14 6.6 6.6 100.0 

Total 212 100.0 100.0  

 

h. Kecemasan Menghadapi Masa Depan Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

  

kategorisasi.FAS * Jenis.Kelamin Crosstabulation 

 
Jenis.Kelamin 

Total Laki-laki Perempuan 

kategorisasi.FAS Sangat Rendah Count 11 6 17 

Expected Count 5.5 11.5 17.0 

% of Total 5.2% 2.8% 8.0% 

Rendah Count 21 25 46 

Expected Count 15.0 31.0 46.0 

% of Total 9.9% 11.8% 21.7% 

Sedang Count 21 60 81 

Expected Count 26.4 54.6 81.0 

% of Total 9.9% 28.3% 38.2% 

Tinggi Count 9 45 54 

Expected Count 17.6 36.4 54.0 

% of Total 4.2% 21.2% 25.5% 

Sangat Tinggi Count 7 7 14 

Expected Count 4.6 9.4 14.0 

% of Total 3.3% 3.3% 6.6% 

Total Count 69 143 212 

Expected Count 69.0 143.0 212.0 

% of Total 32.5% 67.5% 100.0% 
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i. Kecemasan Menghadapi Masa Depan Berdasarkan Usia 

 

 

  

kategorisasi.FAS * Usia Crosstabulation 

 

Usia 

Total 20 21 22 23 24 25 

kategorisasi.F

AS 

Sangat 

Rendah 

Count 0 4 10 2 1 0 17 

Expected Count .7 4.3 9.8 1.8 .2 .2 17.0 

% of Total 0.0% 1.9% 4.7% 0.9% 0.5% 0.0% 8.0% 

Rendah Count 4 8 28 5 0 1 46 

Expected Count 2.0 11.5 26.5 5.0 .7 .4 46.0 

% of Total 1.9% 3.8% 13.2% 2.4% 0.0% 0.5% 21.7% 

Sedang Count 3 17 53 6 1 1 81 

Expected Count 3.4 20.3 46.6 8.8 1.1 .8 81.0 

% of Total 1.4% 8.0% 25.0% 2.8% 0.5% 0.5% 38.2% 

Tinggi Count 0 19 27 8 0 0 54 

Expected Count 2.3 13.5 31.1 5.9 .8 .5 54.0 

% of Total 0.0% 9.0% 12.7% 3.8% 0.0% 0.0% 25.5% 

Sangat 

Tinggi 

Count 2 5 4 2 1 0 14 

Expected Count .6 3.5 8.1 1.5 .2 .1 14.0 

% of Total 0.9% 2.4% 1.9% 0.9% 0.5% 0.0% 6.6% 

Total Count 9 53 122 23 3 2 212 

Expected Count 9.0 53.0 122.0 23.0 3.0 2.0 212.0 

% of Total 4.2% 25.0% 57.5% 10.8

% 

1.4% 0.9% 100.0% 
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j. Kecemasan Menghadapi Masa Depan Berdasarkan Jurusan 

Kategorisasi.FAS * Jurusan Crosstabulation 

 

Jurusan 

Total Eksata Noneksata 

Kategorisasi.F

AS 

Sangat Rendah Count 4 13 17 

Expected Count 3.8 13.2 17.0 

% of Total 1.9% 6.1% 8.0% 

Rendah Count 11 35 46 

Expected Count 10.2 35.8 46.0 

% of Total 5.2% 16.5% 21.7% 

Sedang Count 21 60 81 

Expected Count 18.0 63.0 81.0 

% of Total 9.9% 28.3% 38.2% 

Tinggi Count 6 48 54 

Expected Count 12.0 42.0 54.0 

% of Total 2.8% 22.6% 25.5% 

Sangat Tinggi Count 5 9 14 

Expected Count 3.1 10.9 14.0 

% of Total 2.4% 4.2% 6.6% 

Total Count 47 165 212 

Expected Count 47.0 165.0 212.0 

% of Total 22.2% 77.8% 100.0% 

 
k. Kecemasan Menghadapi Masa Depan Berdasarkan Lama Mengerjakan 

Skripsi 

 

kategorisasi.FAS * Lama Crosstabulation 

 

Lama 

Total 

1-3 

bulan 

4-6 

bulan 

7-9 

bulan 

10-12 

bulan 

>12 

bulan 

kategorisasi.FAS Sangat 

Rendah 

Count 3 8 6 0 0 17 

Expected 

Count 

3.1 8.3 4.3 .9 .3 17.0 

% of Total 1.4% 3.8% 2.8% 0.0% 0.0% 8.0% 

Rendah Count 9 25 10 2 0 46 

Expected 

Count 

8.5 22.6 11.7 2.4 .9 46.0 
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% of Total 4.2% 11.8% 4.7% 0.9% 0.0% 21.7% 

Sedang Count 14 41 17 6 3 81 

Expected 

Count 

14.9 39.7 20.6 4.2 1.5 81.0 

% of Total 6.6% 19.3% 8.0% 2.8% 1.4% 38.2% 

Tinggi Count 9 24 18 2 1 54 

Expected 

Count 

9.9 26.5 13.8 2.8 1.0 54.0 

% of Total 4.2% 11.3% 8.5% 0.9% 0.5% 25.5% 

Sangat 

Tinggi 

Count 4 6 3 1 0 14 

Expected 

Count 

2.6 6.9 3.6 .7 .3 14.0 

% of Total 1.9% 2.8% 1.4% 0.5% 0.0% 6.6% 

Total Count 39 104 54 11 4 212 

Expected 

Count 

39.0 104.0 54.0 11.0 4.0 212.0 

% of Total 18.4% 49.1% 25.5% 5.2% 1.9% 100.0% 

 

Lampiran 11 Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PSPWB-A .061 212 .054 .991 212 .211 

FAS .040 212 .200* .992 212 .260 

 

Lampiran 12 Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

PSPWB-A * 

FAS 

Between 

Groups 

(Combined) 37976.119 37 1026.382 4.286 .000 

Linearity 26693.849 1 26693.849 111.47

0 

.000 

Deviation from 

Linearity 

11282.270 36 313.396 1.309 .131 
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Within Groups 41667.862 137 48.922   

Total 79643.981 211    

 

Lampiran 13 Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji Korelasi 

Correlations 

 PWB FAS 

PWB Pearson Correlation 1 -.579** 

Sig. (1-tailed)  .000 

N 212 212 

FAS Pearson Correlation -.579** 1 

Sig. (1-tailed) .000  

N 212 212 

 

 

Lampiran 14 Hasil Uji Beda 

Independent Samples T-Test  

 t df p Cohen's d SE Cohen's d 

PWB  2.189  210  0.030  0.321  0.149  

FA  -2.713  210  0.007 a -0.398  0.150  

 

 

Group Descriptives  

  Group N Mean SD SE 
Coefficient of 

variation 

PWB  laki-laki  69  59.913  8.919  1.074  0.149  

   perempuan  143  57.238  8.044  0.673  0.141  

FA  laki-laki  69  71.855  22.847  2.751  0.318  

   perempuan  143  79.469  17.085  1.429  0.215  

 


